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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
Be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
Er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
Zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
Es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
Ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
Ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
Qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
Ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
El 
 م 
 
mim 
 
m 
 
Em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
En 
 و 
 
wau 
 
w 
 
We 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
Ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
Ye 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفْـيَـك : kaifa 
 َل ْوَـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َتَا ـم : ma>ta 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i   ا 
d}ammah 
 
u u   ا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya >’ 
 
ai a dan i  َْى  ـ
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْو  ـ
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya >’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 
d}ammah dan wau 
 
و ـ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىــ  
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ىَـَمر : rama> 
 َلْـي  ـق : qi>la 
  تْو ـمَـي : yamu>tu 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
  لاَفْطَلأا   ةَـضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َل  ـضَا ـفْـَلا   ةَـنْـي دَـمْـلَا  ة  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َـمْـك  ـحْـلَا  ة  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّـَبر : rabbana> 
 َانْـَيّـجَـن: najjaina> 
َـحْـلَا ق  : al-h}aqq 
 َم ـّع ـن : nu“ima 
  و  دَـع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ى  ـلَـع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ى ـبَرَـع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
 
Contoh: 
  سْـم ّـَشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َـلَزْـلَّزلَا  ة  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َفَـسْلَـفْـلَا  ة  : al-falsafah 
  دَلا ـبْـلَا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْو ر  ـمَْأ ـت : ta’muru>na 
  عْو ّـَن ـلَا : al-nau‘ 
  ءْيَـش : syai’un 
  تْر  ـم أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  للها  نْـي د di>nulla>h    للها ب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  للها  ةَمْـَحر ْي ف ْم  ـه    hum fi> rah}matilla>h 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
PBA = Pendidikan Bahasa Arab 
UU = Undang-undang 
SDIT = Sekolah Dasar Islam Terpadu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama  : Kurniawan 
Nim  : 80400216012 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Judul : Perhatian Orang Tua Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab 
Peserta Didik Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart 
School Makassar 
 
 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 1) Bagaimana pembelajaran 
bahasa Arab di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar?, 2) 
Bagaimana bentuk-bentuk perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar?, 3) 
Bagaimana dampak perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta 
didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: teologi-normatif, pedagogis dan linguistik. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah orang tua peserta didik, guru bahasa Arab, Kepala Sekolah, dan 
peserta didik. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar dengan menghafal kosa kata-
kosa kata dasar seperti anggota badan, tanam-tanaman dan lain sebagainya yang 
diproyeksikan dengan menggunakan media visual gambar/foto. Selanjutnya terdapat 
terdapat dua bentuk perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta 
didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar, yaitu: 1) 
Mempertontonkan video pembelajaran bahasa Arab dasar yang sedikitnya selaras 
dengan materi bahasa Arab yang diajarakan pada peserta didik di sekolah, 2) 
Memotivasi peserta didik untuk tekun dalam belajar bahasa Arab. Kemudian dampak 
dari perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Smart School Makassar yaitu terdiri dari dua dampak, positif dan 
negative. Dampak positif pertama, pengetahuan bahasa Arab peserta didik senantiasa 
berkembang dan kedua peserta didik mengulang kembali bahasa Arab yang telah 
dipelajarinya di rumah. Kemudian dampak negative yang ditimbulkan yaitu beban 
mengajar tertumpu sepenuhnya pada guru bahasa Arab.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah 
Penidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran di sekolah. Secara 
detail, undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 
Bab 1 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan didefinisikan sebagai usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 
Pendidikan bagi penganut agama Islam sangat penting. Keutamaannya telah 
disebutkan dalam al-Qur’an hingga berulang kali. Bahkan sebahagian isi al-Qur’an 
berkaitan dengan pendidikan
2
 yaitu sesuatu yang mengantar manusia menuju 
perubahan yang lebih baik. Dalam catatan sejarah yang telah diabadikan dalam al-
Qur’an, pendidikan yang paling pokok dan utama sebagaimana yang telah dilakukan 
                                                          
1
Republik Indonesia (UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). (Cet. 
II; Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 2.  
2
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h (Jakarta: Lentera Hati, 2003), h. 442-447.  
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Luqma>n kepada anaknya adalah masalah ketauhidan, Allah swt. berfirman dalam QS 
Luqma>n/31: 13. 
                          
    
Terjemahnya: 
Dan (Ingatlah) ketika Luqma>n Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".
3
 
 
 Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah keluarga/orang tua, di 
samping guru dan masyarakat. Orang tua bertanggung jawab terhadap pendidikan 
anaknya meliputi dua alasan yaitu: 
1. Anak lahir dalam keadaan suci, bersih dan sederhana. Hal ini menunjukkan 
anak lahir dalam keadaan tidak berdaya dan belum dapat berbuat apa-apa, 
sehingga masih menggantungkan diri pada orang lain yang lebih dewasa. 
Orang tua (ayah bunda) adalah tempat menggantungkan diri dan tempat 
berlindung anak secara wajar berdasarkan atas adanya hubungan antara anak 
dan kedua orang tuanya. 
2. Kelahiran anak di dunia ini adalah merupakan akibat langsung dari perbuatan 
kedua orang tuanya. Oleh karena itu, kedua orang tua sebagai orang yang 
                                                          
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Pantja Cemerlang, 2015), 
h. 412.   
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telah dewasa harus menanggung segala resiko yang timbul sebagai akibat 
perbuatan (aktivitas, usahanya), yaitu bertanggungjawab atas pemeliharaan 
dan pendidikan anak-anaknya sebagai amanat Tuhan yang wajib 
dilaksanakan.
4
 Perihal tanggung jawab Nabi saw. bersabda: 
 : اَم ه ْـنَع  للها َي  ضَر َرَم ع  نْبا  نَع َسَو  هْيَلَع  للها ىَّلَص ِّي بَّنلا  نَع  َلََا َلَاق  هََّنا َمَّل
  ل  ك َو  هَو ٍعاَر  ساَّنلا ىَلَع ى ذَّلا  ر ْـي
 َمْلََاف  ه تَّي  عَر ْنَع  لْو  ـئْسَم ْم  ك ل  َكو ٍعاَر ْم  ك
 ْو  ـئْسَم َو  هَو  ه تْيَـب  لْهَا ىَلَع ٍعاَر  ل جَّرلاَو 
 ه تَّي  عَر ْنَع  لْو  ـئْسَم  ةَي  عاَر  ةَاْرَملاَو ْم  ه ْـنَع  ل
  ه د لَوَو اَه لْعَـب  تْيَـب ىَلَع  َو  هَو  ه  دِّيَس ٍلاَم ىَلَع ٍعاَر  دْبَعلاَو ْم  ه ْـنَع  ةَلْو  ـئْسَم َي هَو
 ْنَع  لْو  ـئْسَم ْم  ك ل  َكو ٍعاَر ْم ك ل  كَف َلََا  هْنَع  لْو  ـئْسَم  ور( . ه تَّي  عَراملسم ه)5 
Artinya: 
 Dari Ibnu Umar r.a dari Nabi saw. bersabda : ketahuilah! Setiap kamu adalah 
pengembala (pemimpin) dan setiap kamu akan ditanya tentang kembalaanmu 
(kepemimpinanmu), seorang Amir (raja, penguasa, pembesar atau pemimpin) 
yang berkuasa terhadap rakyatnya, akan ditanya tentang kepemimpinannya. 
Seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya, dia akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. Seorang wanita adalah pemimpin di rumah tangga suami 
dan anaknya, dia akan ditanya tentang kepemimpinannya. Seorang hamba 
sahaya adalah pemimpin atas harta kekayaan majikannya yang dipercayakan 
kepadanya, dia juga akan ditanya tentang kepemimpinannya. Ketahuilah 
setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. (HR Muslim)
6
 
 
                                                          
4
Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghaza>li (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 
1991), . 89.  
5
Imam Muslim, Sahih Muslim, juz x (Misr: Al-Maktabah al-Misriyah wa Maktabatuha <, t.th), 
h. 213.  
6Ma’mur Daud, Terjemahan Hadis Sahih Muslim, Jilid iv (Cet. Iv; Semarang: CV Adigrafika, 
1996), h. 14.  
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Dalam al-Qur’an Allah swt. menekankan agar orang beriman memelihara 
keluarganya dari api neraka. Firman Allah swt. dalam QS al-Tahri>m/66: 6. 
                    
                         
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
7
 
 
Orang tua akan menjaga benar-benar anaknya agar anaknya itu tidak tersentuh 
oleh api Neraka atau malapetaka yang lain. Keharusan memelihara agar anak itu tidak 
disentuh oleh api Neraka harus lebih diutamakan, dipentingkan dan diperhatikan. 
Memelihara anak dengan budi pekerti, keterampilan dan mengisi intelektualnya, 
maka sarana utama untuk membekali anak tersebut adalah pendidikan, sentuhan kasih 
sayangnya dengan memberi bimbingan, pengajaran dan akhlak mulia.
8
 
 Menurut Hasbullah, dalam tulisannya tentang dasar-dasar ilmu pendidikan, 
bahwa keluarga sebagai lembaga pendidikan memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi 
keluarga dalam perkembangan kepribadian anak dan mendidik anak di rumah; 
fungsi keluarga/orang tua dalam mendukung pendidikan di sekolah.
9
 Orang tua 
                                                          
7
Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 560.    
8
Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghaza>li.  h. 90.  
9
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Raja Grafindo, 1999), h. 94.  
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memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap anaknya bukan saja hanya menyiapkan 
makan, pakaian dan tempat tinggal. Namun lebih dari itu, orang tualah yang 
sesungguhnya menjadi pendidik atau guru utama bagi anak-anaknya. 
Kaitannya dalam pendidikan di sekolah, orang tua merupakan aset yang 
berperan besar dan strategis dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
anak. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi anak selaku peserta didik tidak akan 
berkembang secara optimal tanpa bantuan orang tua. Orang tua memiliki tanggung 
jawab besar terhadap pelaksanaan program pembelajaran di sekolah dan senantiasa 
memantau perkembangan intelektual maupun emosional anak itu sendiri.  Namun, 
yang terjadi dalam praktiknya adalah ada sebahagian orang tua yang beranggapan 
bahwa setelah anak dimasukkan dalam lingkungan sekolah, maka tanggung jawab 
diserahkan kepada guru seutuhnya, padahal hal tersebut adalah tindakan yang 
salah. Orang tua yang berhadapan langsung dengan peserta didik di rumah, memiliki 
peran yang tidak kalah penting bahkan jauh lebih besar dari guru. Sebagian besar 
waktu peserta didik habis di rumah bukan di sekolah. Di sekolah peserta didik 
belajar antara 6 hingga 7 jam sedangkan sisanya banyak dihabiskan di rumah. Oleh 
karena itu, sangat tidak pantas jika orang tua menyerahkan semua tanggung jawab 
kepada guru di sekolah. 
Padahal, waktu yang dimiliki guru untuk mendidik peserta didik di 
lingkungan sekolah sangat terbatas. Bahkan seorang guru dalam praktiknya di 
lingkungan sekolah harus memperhatikan banyak peserta didik. Tentunya hal ini 
tidaklah mungkin dilakukan jika orang tua menyerahkan semuanya tentang 
22 
 
 
 
kemajuan peserta didik di tangan guru seutuhnya. Dan sangat tidak mungkin jika 
guru hanya memperhatikan satu peserta didik saja. Contonya adalah, guru bahasa 
Arab mengajarkan kosa kata bahasa Arab kepada peserta didik di Sekolah Dasar 
(SD), lalu guru meminta kepada peserta didik mengulang-ulang kosa kata yang telah 
diajarkan di sekolah, Namun ternyata  orang tua tidak melanjutkan untuk membantu 
dan membimbing anaknya selaku peserta didik dalam mengevaluasi atau mengulang 
kembali kosa kata yang telah diperoleh peserta didik tersebut di sekolah, maka 
mustahil kompetensi bahasa Arab peserta didik akan berkembang, karena itu 
diketahui bahwa karakteristik peserta didik sekolah dasar adalah peserta didik yang 
kisaran usianya 6 sampai 12 tahun, usia tersebut adalah usia di mana peserta didik 
masih membutuhkan perhatian, bimbingan atau keterlibatan langsung orang tua 
dalam proses belajar peserta didik. 
Mempelajari sebuah disiplin ilmu, kaitannya dengan contoh di atas, termasuk 
bahasa Arab merupakan bagian dari proses pendidikan yang terstruktur dan 
sistematis karena pendidikan dianggap sebuah hal yang urgen untuk menggali dan 
mengembangkan potensi yang ada pada setiap individu manusia atau peserta didik.
10
 
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang seharusnya dipelajari secara 
kompleks dan universal oleh manusia, khususnya umat muslim yaitu bahasa Arab 
sebagai bahasa pengantar dalam memahami sumber hukum Islam serta menjadi 
mana>hij al-haya>h (way of life) bagi tatanan kehidupan manusia, yaitu al-Qur’an dan 
                                                          
10
Djumransjah, Pengantar Filsafat Pendidikan (Malang: Bayu Media, 2004), h. 139-140.  
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Hadis.
11
 Orang yang memahami secara mendalam bahasa Arab, maka akan mudah 
mengkaji dan menginterpretasikan al-Qur’an.12 
Akhira-akhir ini gairah keagamaan masyarakat semakin semarak dan 
kebutuhan akan pemahaman bahasa Arab untuk mendukung keberagamaan mereka 
juga meningkat.  Perhatian masyarakat terhadap pembelajaran bahasa Arab untuk 
anak-anak semakin besar. Hal itu diikuti pula oleh berbagai upaya pengembangan 
yang dilakukan oleh para ahli bahasa dan guru-guru bahasa. Semakin bertambah 
banyaknya lembaga pendidikan usia dini yang didirikan oleh yayasan-yayasan yang 
berbasis Islam turut serta memberi andil terhadap perkembangan pembelajaran 
bahasa Arab. Karena pada umumnya pada lembaga-lembaga tersebut pembelajaran 
bahasa Arab sudah dimasukkan sebagai bagian dari mata pelajarannya. 
Perkembangan positif tersebut semakin menguat dengan kemunculaan beberapa 
Sekolah Islam Terpadu yang berkeinginan untuk memadukan antara kurikulum 
pesantren dan kurikulum sekolah umum. Sekolah-sekolah tersebut juga sudah 
memasukkan pembelajaran bahasa Arab ke dalam muatan kurikulumnya, di 
antaranya Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar. 
Pembelajaran bahasa Arab kini tidak lagi hanya menjadi dominasi madrasah dan 
pesantren saja.  
                                                          
11
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, t.th), h. 8-9.  
12Manna’ Khali>l al-Qatta>n, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Litera Antar Nusa, 
2001), h. 163.  
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Tentunya hal yang mendasar yang menjadi perhatian sekolah-sekolah yang 
berbasiskan Islam khususnya sekolah Islam Terpadu  diberlakukannya bahasa Arab 
sebagai salah satu dari pada mata pelajarannya adalah melihat dari pada tujuan atau 
eksistensi dari pada bahasa Arab itu sendiri.  
Eksistensi bahasa Arab terlihat jelas dengan semakin banyaknya bangsa 
Eropa dan pemeluk agama lain yang mempelajari dan mengkaji bahasa Arab secara 
intensif, meskipun dengan motivasi yang berbeda. Secara garis besar, ada tiga alasan 
mengapa bahasa Arab dianggap memiliki kedudukan dan peran yang sangat penting, 
pertama, bahasa Arab merupakan bahasa internasional, ciri di antaranya ialah bahasa 
Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan oleh tidak kurang 
dari 200 juta orang di berbagai belahan dunia
13
 serta resmi digunakan dalam forum 
PBB. Kedua, bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an, kitab suci umat Islam, yang 
berjumlah lebih dari satu miliar jiwa.
14
 Sekalipun dalam keyakinan muslim, al-
Qur’an bukan hanya petunjuk bagi mereka, melainkan juga petunjuk bagi seluruh 
umat manusia. Ketiga, bahasa Arab telah menjadi bahasa yang cukup besar 
peminatnya di Barat terutama dalam daswarsa terakhir ini. 
Di Negara Barat, khusunya di Amerika tidak satupun perguruan tinggi yang 
tidak menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu mata kuliah, termasuk perguruan 
tinggi Katolik dan Kristen. Harvard University sebuah perguruan tinggi swasta yang 
                                                          
13
Sabah Gazzawi, The Arabic Language (Washington D.C: Center Of Contemporary 
Language Studies, 1992), h. 5, atau lihat, Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 
1.  
14
Anwar G Chejne, Bahasa Arab dan Peranannya Dalam Sejarah (Jakarta: Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1996), h. 29-30.  
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paling terpandang di dunia yang didirikan oleh para pendeta Protestan, Georgetown 
University, sebuah universitas swasta Katolik, mempunyai pusat studi bahasa Arab 
yang bernama center of contemporary  Arab studies.  Sedangkan di Afrika, bahasa 
Arab menjadi bahasa pertama di negara-negara seperti Mauritania, Maroko, Aljazair, 
Libya dan Sudan.
15
 Sementara di Seoul, Korea Selatan, beberapa organisasi studi 
Islam mulai menggalakkan pengajaran bahasa Arab baik bagi orientalis maupun 
kaum Muslimin di sana, termasuk di Jepang terdapat lembaga pengajaran bahasa  
Arab yang diprakarasai oleh pihak Saudi.
16
 
Pada awalnya, kegiatan pembelajaran bahasa Arab lebih ditekankan kepada 
kepentingan untuk bisa membaca teks al-Qur’an yang ditulis dengan huruf Arab 
sebagai wujud khusus dari ketentuan umum bahwa Allah swt. tidak mengutus 
seorang rasulpun kecuali dengan bahasa kaumnya, yaitu masyarakat yang menjadi 
audience langsung dari seruan rasul itu dalam menjalankan misi sucinya. 
Para ulama menetapkan beberapa persyaratan khusus dalam menafsirkan al-
Qur’an termasuk di antaranya adalah penguasaan terhadap bahasa Arab17 sebagai 
“amil asasi dalam mengkaji al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an terdapat enam puluh 
empat ayat yang menggunakan bahasa kinayah yang menjadikan  sebagai kitab yang 
paling otentik. 
                                                          
15
Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok Pikiran (Cet. II; 
Jakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 1-2.  
16Lihat, “Bahasa Arab” dalam Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid I 
(Cet. III; Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), h. 153.  
17
M. Quraish Hihab, Wawasan Al-Qur’a>n (Cet. I; Bandung: Mizan, 1996), h. 3-4  
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Terlepas dari pandangan ulama, khususnya Mu’tazilah dan Sunni mengenai 
kemukjizatan bahasa dan sastra al-Qur’an, yang pastinya ia memilki bahasa yang 
tidak tertandingi serta susunan al-Qur’an tidak dapat disamakan oleh karya sebaik 
apapun.
18
 Bahkan al-Qur’an sendiri menawarkan tantangan kepada orang-orang 
yang meragukannya. Keindahan, keistimewaan dan kemukjizatan bahasanya itulah 
sehingga melahirkan banyak disiplin ilmu linguistik, seperti nahwu  (ilmu tata 
bahasa), dan bala>gah  (sastra) serta berbagai cabang keilmuan lainnya. 
Para seniman sastra terdahulu dalam menuliskan karya sastra mereka 
memilki banyak pilihan yang tak terbatas, kata-kata yang cocok untuk 
mengungkapkan sebuah gagasan, sehingga bangsa Arab menciptakan syair-syairnya 
sebagai sebuah karya sastra yang memilki derajat tinggi dalam keahlian bersastra.
19
 
Selain untuk mengkaji al-Qur’an dan hadis, bahasa Arab juga merupakan media 
dalam mengkaji sumber hokum Islam, seperti fiqih dan tafsir. Hal lain yang 
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang urgen untuk dipelajari dengan baik 
karena merupakan wasi>lah dalam memperluas dan melibatkan diri dalam budaya.20 
karena pada dasarnya terdapat korelasi yang signifikan antara bahasa dan budaya 
serta keduanya tidak dapat dipisahkan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bahasa Arab memiliki signifikansi 
yang sangat besar, buka saja bagi ratusan juta umat Muslim Arab dan Non Arab, 
                                                          
18Mohammad ‘Ali al-SAbuni, Al-Tibya>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Damsyi>q: Maktabah al-Gaza>li, 
1985), h. 143.  
19
Ismail R. al-Faruqi, The Cultural Atlas of Islam, Terjemahan dari Atlas Budaya Islam 
(Bandung: Mizan, 2000), h. 369.  
20
Naskah PERMENAG tentang SKL dan SI lampiran 3 A BAB VI, 2008, h. 22-23  
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melainkan juga bagi setiap yang memiliki kepentingan menjalin komunikasi efektif 
dengan dunia Arab khususnya dan dunia Islam umumnya. Bahasa Arab merupakan 
bahasa yang mesti dipelajari oleh umat Islam. 
Bahasa Arab merupakan bahasa yang penting dipelajari oleh umat Islam, 
karena bahasa al-Qur’an adalah bahasa Arab. Allah swt. berfirman dalam QS 
Yu>suf/12: 2. 
 َنْو ل  قْعَـت ْم  كَّلَعَّل اَّي بَرَع ًانَءْر  ـق  هَنْلَز ْـَنأ َّانإ 
Terjemahnya: 
 Sesungguhnya kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa 
Arab, agar kamu memahaminya.
21
 
 
Bahasa Arab juga merupakan bahasa ahli Syurga dalam Artian bahwa bahasa 
Arab sebagai alat komunikasi bagi penghuni Syurga kelak di hari kemudian sesuai 
hadis Nabi Muhammad saw.: 
 ْو  ـبَحَأ :َمَّلَسَو  هْيَلَع  للها َّىلَص  للها  لْو سَر َلَاق :َلَاق  هْنَع  للها َي  ضَر ٍساَّبَع  نبْا ْنَع
  هاَوَر( . ي بَرَع  ةَّنَجلا  لْهَا  مَلاََكو  ي بَرَع  نآْر قلاَو  ي بَرَع ي نََّن  لأ  ثَلاَث ل َبَرَعلا
)ي ناَر ْـبَط22 
Artinya: 
Cintailah bahasa Arab karena tiga hal, karena aku adalah orang Arab, al-
Qur’an berbahasa Arab dan sekaligus bahasa penghuni Syurga kelak. 
 
                                                          
21
Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 794.  
22
Assayyid Ahmad al-Hasyim, Mukhta>ru al-Hadi>s al-Nawawiyyi (Cet. VI; Kairo, 1949), h. 8.  
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Dari uraian di atas tampak tiga hal utama yang menjadikan bahasa Arab itu 
mengungguli bahasa lainnya; yaitu pertama karena Rasulullah adalah keturunan 
Arab, kedua  karena bahasa Arab adalah bahasa kitab suci al-Qur’an, dan ketiga 
bahasa Arab adalah bahasa bagi penghuni Syurga kelak. 
Hal inilah yang mendorong sekolah-sekolah yang berbasiskan Islam 
khususnya Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) memberlakukan bahasa Arab 
sebagai salah satu mata pelajarannya karena melihat dari pada eksistensi maupun 
urgensi bahasa Arab itu sendiri. Olehnya itu, baik sekolah maupun komponen-
komponen lainnya yang menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran bahasa 
Arab peserta didik  perlu mengetahui tujuan dan fungsi dari pada bahasa Arab itu 
sendiri. Karena dengan mengetahui hal itu, maka akan tumbuh kesadaran serta 
dorongan untuk memajukan pembelajaran bahasa Arab peserta didik di sekolah. 
Terkhusus orang tua, senada dengan yang telah diuraikan sebelumnya; orang tua 
merupakan salah satu komponen penting dalam penddikan, aset terbesar yang 
mendudukung kemajuan proses pembelajaran bahasa Arab peserta didik di sekolah 
yang merupakan bagian dari pada pendidikan. Apalah arti guru di sekolah dalam 
mendukung dan memajukan potensi bahasa Arab peserta didik tanpa adanya 
keterlibatan orang tua itu sendiri, padahal kita ketahui bahwa berhasil tidaknya 
proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa itu dilatar belakangi oleh dua faktor, 
yaitu faktor internal mapun faktor eksternal: 
1. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari peserta 
didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: 
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kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
23
  
Olehnya itu, dibutuhkan perhatian khusus orang tua terhadap pembelajaran 
bahasa Arab peserta didik di sekolah. Di antara perhatian orang tua terhadap 
pembelajaran bahasa Arab peserta didik yaitu: 
a. Membantu peserta didik dalam mengevaluasi pembelajaran bahasa Arab yang 
telah diperolehnya di sekolah, seperti halnya mengevaluasi hafalan kosa kata 
bahasa Arab peserta didik berupa kata-kata benda, buah-buahan, sayur-sayuran, 
angka-angka dan lain sebagainya.  
b. Menfasilitasi peserta didik dengan berbagai sarana atau media yang dapat 
menunjang potensi bahasa Arab peserta didik, seperti halnya menyiapkan meja 
belajar, buku-buku bahasa Arab, gambar-gambar pajangan berupa benda-benda 
yang dibahasa Arabkan dan lain sebagainya. 
c. Mendatangkan guru private bahasa Arab sebagai tenaga pengajar bahasa Arab 
peserta didik yang langsung mengajarkan bahasa Arab di rumah. Private bahasa 
Arab dapat diadakan dua atau sampai tiga kali dalam sepekan tergantung dari 
kesepakatan orang tua peserta didik dengan guru private bahasa Arab. 
d. Memotivasi peserta didik untuk mempelajari bahasa Arab. 
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Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, h. 12-13.  
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Sehubungan dengan kegiatan belajar anak, masih banyak orang tua yang belum 
memaksimalkan peranannya dalam menumbuhkan motivasi belajar kepada 
peserta didik dan bahkan masih ada orang tua yang belum memahami betapa 
pentingnya memberikan motivasi kepada peserta didik karena mereka sendiri 
tidak paham akan pendidikan itu sendiri. Padahal berhasil atau tidaknya seorang 
peserta didik dalam belajar manakala memiliki motivasi dalam belajar. Karena hal 
tersebut, maka terdapat dua fungsi motivasi dalam kegiatan belajar yang harus 
diperhatikan, yaitu mendorong peserta didik untuk beraktivitas, dan motivasi 
sebagai pengarah.
24
 Demikian juga bahasa Arab yang merupakan bagian dari 
pendidikan, adalah menjadi keharusan bagi orang tua memberikan motivasi bagi 
peserta didik untuk senantiasa mempelajari bahasa Arab bahkan memotivasi 
peserta didik untuk senantiasa menanamkan kecintaan terhadap bahasa Arab itu 
sendiri. Untuk terwujudnya motivasi tersebut dalam diri peserta didik, maka hal 
yang dapat dilakukan oleh orang tua adalah memberikan pemahaman terhadap 
peserta didik akan tujuan dan manfaatnya mempelajari bahasa Arab yang 
merupakan bagian dari pada agama dan bahasa untuk dapat memahami al-Qur’an 
dan Hadis. 
                                                          
24
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Cet. I; Jakarta: Kecana, 2008), h. 251. 
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e. Mengadakan kerja sama dengan guru bahasa Arab di sekolah, atau berkonsultasi 
dengan guru jika ada masalah penting
25
 yang dihadapi peserta didik di dalam 
proses belajarnya maupun hasil belajarnya. 
Dari bentuk perhatian orang tua yang diuraikan di atas, maka akan berdampak 
pada peserta didik di antaranya peserta didik dapat secara rutin mengembangkan 
potensi bahasa Arabnya, banyak menghafalkan kosa kata-kosa kata bahasa Arab 
berupa benda-benda, angka-angka, sayur-sayuran dan lain sebagainya, juga dapat 
menghubungkan kata atau frasa, seperti :  ....يدنعا ىف..ةرجحلا ىف ...لصفل.  
Melalui uraian-uraian tersebut dengan masalah-masalah yang dapat 
terindentifikasi secara obyektif di lapangan, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian ini sebagai upaya untuk mengetahui, mengkaji, dan membuktikan secara 
ilmiah tentang bagaimana perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar dan 
bagaimana pembelajaran bahasa Arab  di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart 
School Makassar serta bagaimana dampak dari perhatian orang tua terhadap 
pembelajaran bahasa Arab peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart 
School Makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
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Atmadi, Memotivasi Belajar Siswa di Rumah, http://www.lumajang.go.id. (26 Oktober 
2015.  
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Fokus utama dalam judul penelitian ini yaitu perhatian orang tua terhadap 
pembelajaran bahasa Arab peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Smart School Makassar dan pembelajaran bahasa Arab di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Smart School Makassar serta dampak dari perhatian orang tua 
terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Smart School Makassar. 
2. Deskripsi Fokus  
Adapun deskripsi fokus dalam judul penelitian ini demi menghindari 
kesalahan interpretasi dari judul tesis di atas, maka penulis akan menguraikan sebagai 
berikut:  
a. Pembelajaran bahasa Arab   
Pada umumnya karakteristik siswa SD senang belajar sesuatu yang baru, 
termasuk belajar bahasa dengan cara melakukan sesuatu (learning by doing), 
misalnya dengan bermain, bernyanyi, dan menggerakkan anggota tubuh. Pada 
umumnya anak-anak memiliki sikap egocentric, yaitu ada kecenderungan mereka 
suka menghubungkan apa yang mereka pelajari dan apa yang mereka lakukan dengan 
diri mereka sendiri. Mereka akan menyukai segala hal dalam pelajaran bahasa yang 
ada hubungannya dengan kehidupan mereka dengan dunia sekelilingnya. Misalnya, 
akan lebih mudah untuk mempelajari materi atau bahan yang menggunakan kata atau 
frasa, seperti :  ....يدنعا ىف..ةرجحلا ىف ...لصفل dan senantiasa termotivasi untuk 
mempelajari bahasa Arab. 
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b. Perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta didik: 
- Membantu peserta didik dalam mengevaluasi pembelajaran bahasa Arab yang 
telah diperolehnya di sekolah, seperti halnya mengevaluasi hafalan kosa kata 
bahasa Arab peserta didik berupa kata-kata benda, buah-buahan, sayur-
sayuran, ankga-ankga dan lain sebagainya. 
- Menfasilitasi peserta didik dengan berbagai sarana atau media yang dapat 
menunjang potensi bahasa Arab peserta didik, seperti halnya menyiapkan 
meja belajar, buku-buku bahasa Arab, gambar-gambar pajangan berupa 
benda-benda yang dibahasa Arabkan dan lain sebagainya. 
- Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk senantiasa mempelajari 
bahasa Arab bahkan memotivasi peserta didik untuk senantiasa menanamkan 
kecintaan terhadap bahasa Arab itu sendiri. Untuk terwujudnya motivasi 
tersebut dalam diri peserta didik, maka hal yang dapat dilakukan oleh orang 
tua adalah memberikan pemahaman terhadap peserta didik akan tujuan dan 
manfaatnya mempelajari bahasa Arab yang merupakan bagian dari pada 
agama dan bahasa untuk dapat memahami al-Qur’an dan Hadis. 
- Mendatangkan guru private bahasa Arab sebagai tenaga pengajar bahasa Arab 
peserta didik yang langsung mengajarkan bahasa Arab di rumah. Private 
bahasa Arab dapat diadakan dua atau sampai tiga kali dalam sepekan 
tergantung dari kesepakatan orang tua peserta didik dengan guru private 
bahasa Arab. 
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- Mengadakan kerja sama atau berkonsultasi langsung dengan guru bahasa 
Arab di sekolah jika ada kendala atau masalah yang dihadapi peserta didik di 
dalam proses belajarnya maupun hasil belajarnya dengan cara orang tua dapat 
menghubungi langsung guru bahasa Arab bisa melalui via telepon ataupun 
berhadapan langsung (face to face) baik di rumah ataupun di sekolah. 
c. Dampak perhatian orang tua: 
Dari bentuk perhatian orang tua yang diuraikan di atas, maka akan berdampak 
pada peserta didik di antaranya peserta didik dapat secara rutin mengembangkan 
potensi bahasa Arabnya, banyak menghafalkan kosa kata-kosa kata bahasa Arab 
berupa benda-benda, angka-angka, sayur-sayuran dan lain sebagainya, juga dapat 
menghubungkan kata atau frasa, seperti :  ....يدنعا ىف..ةرجحلا ىف ...لصفل. dan 
senantiasa termotivasi untuk mempelajari bahasa Arab. 
C. Rumusan Masalah 
Suatu penelitian yang akan dilakukan pada hakikatnya adalah bertujuan untuk 
mendapatkan data yang antara lain dapat digunakan untuk memecahkan masalah.
26
 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi permasalahan pokok 
penelitian ini adalah bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap pembelajaran 
bahasa Arab peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School 
Makassar. Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam hal ini adalah sebagai 
berikut: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 52.  
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1. Bagaimana model pembelajaran bahasa Arab di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Smart School Makassar? 
2. Bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School 
Makassar? 
3. Bagaimana dampak perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Kajian penelitian terdahulu atau dapat disebut juga dengan kajian pustaka 
umumnya dimaknai berupa conclution atau rangkuman dan teori yang ditemukan dari 
sumber bacaan (literature) yang ada kaitannya terhadap tema yang akan diangkat 
dalam penelitian. Tujuan utama kajian pustaka adalah untuk mengorganisasikan 
penemuan-penemuan peneliti yang pernah dilakukan. Hal ini penting dilakukan 
karena pembaca akan dapat memahami mengapa masalah atau tema diangkat dalam 
penelitiannya. Di samping itu, kajian pustaka juga bermaksud untuk menunjukkan 
bagaimana masalah tersebut dapat dikaitkan dengan hsil penelitian dengan 
pengetahuan yang lebih luas.  
Upaya penelusuran terhadap berbagai sumber yang memiliki relevansi dengan 
pokok permasalahan dalam penelitian ini telah penulis lakukan, namun pembahasan 
langsung tentang perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta 
didik belum peneliti temukan, hanya beberapa karya yang sedikitnya berkorelasi 
dengan penelitian yang peneliti angkat yaitu:   
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Junadel Via Tandngan “pengaruh perhatian orang tua, motivasi belajar, 
lingkungan sosial dan keaktifan siswa terhadap hasil belajar Matematika peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri sekecamatan Rantepao”.27 Hasil penelitiannya 
mengemukakan bahwa perhatian orang, motivasi belajar, lingkungan sosial dan 
keaktifan peserta didik sangat berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa, 
hal itupun dapat dibuktikan dengan berbagai data-data tertulis yang ia dapatkan 
maupun data-data hasil eksperimen yang ia lakukan. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang akan peneliti teliti, baik lokasi penelitian maupun jenis penelitiannya. 
Siti Nurusholihah “peran orang tua dalam pendidikan agama Islam (PAI) 
terhadap anak Tunagrahita sedang (Tunagrahita CI) tingkat SMALB di SLB Negeri 1 
Sleman Yogyakarta”.28 Hasil penelitiannya mengemukakan  di antara peran orang tua 
dalam pendidikan agama Islam terhadap anak Tunagrahita yaitu membentuk 
kepribadian anak dan mendidik anak dengan menjamin kehidupan emosional anak, 
menanamkan dasar-dasar pendidikan moral anak meletakkan dasar-dasar pendidikan 
agama dan memberi kesempatan belajar dengan mengenalkan berbagai ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi kehidupan kelak sehingga ia 
mampu menjadi manusia dewasa yang mandiri. Berbeda dengan penelitian yang 
peneliti teliti, jika penelitian ini terkait peran orang tua dalam pendidikan agama 
                                                          
27
Lihat Junadel Via Tandngan, “Pengaruh Perhatian Orang Tua, Motivasi Belajar, 
Lingkungan Sosial dan Keaktifan Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Smp 
Negeri Sekecamatan Rantepao”. Tesis (Makassar: PPs UNM, 2017). 
28
Siti Nurusholihah “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap Anak 
Tunagrahita Sedang (Tunagrahita CI) tingkat SMALB di SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta”, Tesis 
(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2016).  
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Islam, sedangkan penelitian yang peneliti teliti adalah tentang perhatian orang tua 
terhadap pembelajaran bahasa Arab. 
Rahmawati Sainong “pengaruh pola asuh orang tua. Pemanfaatan fasilitas 
belajar melalui motivasi belajar Matematika peserta didik terhadap prestasi belajar 
Matematika SMP Negeri sekabupaten Jeneponto”.29 Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua dan pemanfaatan fasilitas belajar 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta didik, sehingga orang tua dan 
guru diharapkan berperan dalam peningkatan pola asuh orang tua yang demokratis 
lebih baik lagi dan pemanfaatan fasilitas belajar tidak terabaikan dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Jika penelitian ini berorientasi pada 
mengetahui hasil atau prestasi belajar matematika peserta didik, penelitian yang 
peneliti sendiri berorientasi pada mengetahui proses belajar atau pembelajaran, dalam 
hal ini bahasa Arab. 
 Salma “hubungan antara persepsi tentang perhatian orang tua dan motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa SDN SP-Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa”.30 Hasil penelitiannya menunjukkan hasil belajar peserta didik berada dalam 
kategori baik disebabkan karena adanya hubungan antara perhatian orang tua dan 
motivasi belajar peserta didik. Lain halnya dengan penelitian yang peneliti angkat 
                                                          
29
Rahmawati Sainong “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua. Pemanfaatan Fasilitas Belajar 
Melalui Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik terhadap Prestasi Belajar Matematika SMP Negeri 
sekabupaten Jeneponto”. Tesis (Makassar: PPs UNM, 2013). 
30Salma,, “Hubungan antara Persepsi tentang Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar 
dengan Hasil Belajar Siswa SDN SP-Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa”, Tesis (Makassar: PPs 
UNM, 2016).  
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dalam tesis ini berkenaan dengan perhatian orang tua yang hasilnya tumbuh motivasi 
belajar bahasa Arab pada peserta didik. 
Isni Diana Haryani “persepsisiswa terhadap perhatian orang tua dan efikasi 
diri dengan hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di kota Makassar”.31 Hasil 
penelitiannya menunjukkan persepsi siswa terhadap perhatian orang tua mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di kota 
Makassar, dan juga persepsi siswa terhadap perhatian orang tua dari efikasi diri 
secara bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar 
Biologi siswa SMA Negeri di kota Makassar. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang peneliti angkat baik lokasi maupun jenis penelitiannya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan tesis ini, berkaitan 
dengan permasalahan yang tela dirumuskan sebelumnya, adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pembelajaran bahasa Arab di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Smart School Makassar. 
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perhatian orang tua terhadap pembelajaran 
bahasa Arab peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart 
School Makassar. 
                                                          
31Isni Diana Haryani “Persepsisiswa terhadap Perhatian Orang Tua dan Efikasi Diri dengan 
Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Negeri di kota Makassar”, Tesis (Makassar: PPs UNM, 2015).  
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3. Untuk mengetahui dampak perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa 
Arab peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School 
Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian ini mempunyai manfaat untuk memberikan gambaran dan 
wawasan terhadap orang tua dalam mengetahui dan memahami hakikat dan eksistensi 
bahasa Arab itu sendiri.  
2. Kegunaan Praktis 
1. Aktualisasi implementatif penelitian ini diharapkan mampu membantu peserta 
didik dalam mengembangkan potensi bahasa Arabnya dan dapat meningkatkan 
minat ataupun motivasi peserta didik dalam belajar bahasa Arab. 
2. Hasil penelitian ini dapat membantu memberikan kesadaran pada orang tua 
dalam meningkatkan perhatiannya terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta 
didik di sekolah.   
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Perhatian Orang Tua dalam Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik 
1. Pengertian Perhatian Orang 
Perhatian menurut Sumadi Suryabrata adalah “pemusatan tenaga psikis tertuju 
kepada suatu obyek”.32 Sedangkan Bimo Walgito mengemukakan bahwa perhatian 
merupakan “pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang 
ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan obyek”.33 Kemudian Kartini Kartono 
menyatakan bahwa “perhatian itu merupakan reaksi umum dari  organisme dan 
kesadaran yang menyebabkan bertambahnya aktifitas, daya konsentrasi, dan 
                                                          
32
Sumadi suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 14.  
33
Bimo Walgino, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 56.  
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pembatasan kesadaran terhadap suatu obyek.
34
 Selanjutnya Abu Ahmadi 
mengemukakan bahwa “perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada 
sesuatu obyek baik di dalam maupun di luar dirinya, perhatian timbul dengan adanya 
pemusatan kesadaran kita terhadap sesuatu”.35 
Dari beberapa pengertian perhatian menurut para pakar tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa perhatian adalah pemusatan atau kesadaran jiwa yang diarahkan 
kepada sesuatu obyek tertentu yang memberikan rangsangan kepada individu, 
sehingga ia hanya memperdulikan obyek yang merangsang itu. Dengan pengertian ini, 
maka perhatian orang tua dapat diartikan sebagai kesadaran jiwa orang tua untuk 
memperdulikan anaknya, terutama dalam hal memberikan kebutuhan anaknya, baik 
dalam segi emosional maupun material, ataupun kemampuan orang tua dalam 
memusatkan daya pikir terhadap belajar anak. Orang tua merupakan seseorang yang 
bertanggung jawab untuk membimbing dan memenuhi kebutuhan anak, orang tua 
adalah individu yang memegang peran sebagai ayah dan ibu yang melahirkan anaknya 
serta mempunyai kewajiban untuk mengasuh, merawat, dan mendidik anak sehingga 
diharapkan mampu menjadi orang yang berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa 
dan Negara.
36
 Abdullah Nashih ‘Ulwan dalam bukunya  yang berjudul Pndidikan anak 
dalam Islam mengatakan “alangkah indahnya akhlak jika diikuti dengan kesehatan. 
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Kartini Kartono, Psikologi Umum (Cet. III; Bandung: Mandar Maju, 1996) h. 111.  
35
Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 33.  
36
Junadel Via Tandngan, “Pengaruh Perhatian Orang Tua, Motivasi Belajar, Lingkungan 
Sosial dan Keaktifan Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Smp Negeri 
Sekecamatan Rantepao, h. 32-33.  
42 
 
 
 
Dan alangkah luhurnya seorang anak manakala menjalani kehidupan ini dengan bekal 
perhatian, pengawasan, pendidikan, dan persiapan dari para pendidik di segala sisi”.37 
2. Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab 
Peserta Didik 
Pembelajaran yang asal katanya dari kata “belajar”, belajar sendiri yang 
secara definisi adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
38
 Dengan demikian belajar 
merupakan hal terpenting yang harus dilakukan manusia untuk menghadapi 
perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiapwaktu, oleh karena itu 
hendaknya seseorang mempersiapkan dirinya untuk menghadapi kehidupan yang 
dinamis dan penuh persaingan dengan belajar. Sedangkan pembelajaran sendiri 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar.
39
 Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata 
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah interaksi dua arah 
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2017), h. 199.  
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). h. 
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Heryanto, Pengertian dan Tujuan Pembelajaran, 
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antara guru dengan siswa, di mana guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta 
didik untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, karena orang 
tua sebagi lingkungan pertama dan utama di mana anak berinteraksi sebagai lembaga 
pendidikan yang tertua, artinya di sinilah dimulai suatu proses pendidikan. Sehingga 
orang tua berperan sebagai pendidik bagi anak-anaknya. Hal itu juga diperkuat 
dengan sabda Nabi Muhammad saw.: 
 ِّى رْه زلا  نَع ِّى دْيَـب زلا  نَع ٍبْرَح  نْب  دَّمَح م اَنَـث َّدَح  دْي لَولا  نْب  ب  جاَح اَنَـث َّدَح
 َر  ه ْي َبأ ْنَع  بَّيَس  ملا  نْب  دْي عَس ى نَر َـبْخَأ  للها  لْو سَر َلَاق  لْو قَـي َناَك  هََّنأ َةَر ْـي– 
 َمَّلَسَو  هْيَلَع  للها ىَلَص-  َم  م ا ْن  َم ْو ل ْو ٍد   ـي ّلَإ ْو َل  د  َع َل  فلا ى ْط َر  ة َأف ، َـب َو  ها   ـي َه ِّو َد  نا  ه  َأ ْو 
  ـي َن ِّص َر  نا  ه  َأ ْو   ي َم ِّج َس  نا  ه)ملسم هاور( .40 
Artinya : 
Hajib bin al-Qalid telah menceritakan kepada kami (dia berkata) telah 
menceritakan Muhammad bin Harb dari al-Zubair dari al-Zuhri (dia berkata) 
telah menggambarkan kepada kami Sa’id bin Musayyab dari Abi Hurairah 
bahwasanya dia berkata, Rasulullah saw. bersabda “Tidak seorang pun yang 
baru dilahirkan kecuali dalam keadaan fitroh maka orang tuanya lah yang 
menjadikan yahudi , nasrani maupun majusi. (HR Muslim)  
 
Pengertian orang tua adalah ayah ibu kandung, sedangkan wali murid adalah 
orang yang menjamin dan bertanggungjawab terhadap seseorang anak di sekolahnya 
seperti ibu, bapak dan saudara. Manajemen berbasis sekolah memberikan kesempatan 
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Muslim bin Hajja>j Abu al-Husain al-Qusyairi > al-Naisa>bu>ri>, Shahih Muslim, Juz iv (Bairut: 
Da>r Ihya al-Turas al-‘Arabi >, t.th.), h. 2047. 
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bagi sekolah untuk bisa mengatur dirinya secara otonom, tetapi dalam prosesnya 
sangat memerlukan dukungan dari masyarakat dan orang tua peserta didik, meskipun 
dalam realitasnya keinginan tersebut belum dapat terwujud secara optimal.
41
 
Menurut Hasbullah, dalam tulisannya tentang dasar-dasar ilmu pendidikan, 
bahwa keluarga sebagai lembaga pendidikan memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi 
dalam perkembangan kepribadian anak dan mendidik anak di rumah, fungsi 
keluarga/orang tua dalam mendukung pendidikan di sekolah.
42
 
1) Fungsi keluarga dalam pembentukan kepribadian dan mendidik anak di rumah: 
a) Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak, 
b) Menjamin kehidupan emosional anak,  
c) Menanamkan dasar pendidikan moral anak, 
d) Memberikan dasar pendidikan sosial, 
e) Meletakan dasar-dasar pendidikan agama, 
f) Bertanggung jawab dalam memotivasi dan mendorong keberhasilan anak, 
g) Memberikan kesempatan belajar dengan mengenalkan berbagai ilmu pengetahuan 
dan keterampilan yang berguna bagi kehidupan kelak sehingga ia mampu menjadi 
manusia dewasa yang mandiri, 
h) Menjaga kesehatan anak sehingga ia dapat dengan nyaman menjalankan proses 
belajar yang utuh, 
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Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat Dalam 
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i) Memberikan kebahagiaan dunia dan akhirat dengan memberikan pendidikan 
agama sesuai ketentuan Allah swt. sebagai tujuan akhir manusia.
43
 
2) Fungsi kelarga/orang tua dalam mendukung pendidikan anak di sekolah: 
a) Orang tua bekerjasama dengan sekolah; menjadi narasumber dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah sesuai dengan spesialisasinya, terlibat dalam aktifitas 
bersama guru dan peserta didik sesuai kebutuhan dan keahliannya masing-
masing, menghadiri undangan sekolah secara langsung bagi kepentingan anaknya, 
mengambil inisiatif menyelenggarakan kegiatan yang relevan dengan upaya-
upaya peningkatan kemampuan peserta didik, seperti mengadakan pameran, atau 
panggung kreativitas dan seni. 
44
 
b) Sikap anak terhadap sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap orang tua terhadap 
sekolah, sehingga sangat dibutuhkan kepercayaan orang tua terhadap sekolah 
yang menggantikan tugasnya selama di ruang sekolah, 
c) Orang tua harus memperhatikan sekolah anaknya, yaitu dengan memperhatikan 
pengalaman-pengalamannya dan menghargai segala usahanya, 
d) Orang tua menunjukkan kerjasama dalam menyerahkan cara belajar di rumah, 
membuat pekerjaan rumah dan memotivasi dan membimbing anak dalam belajar, 
e) Orang tua bekerjasma dengan guru untuk mengatasi kesulitan belajar anak, 
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Siti Nurusholihah “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap Anak 
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f) Orang tua bersama anak mempersiapkan jenjang pendidikan yang akan dimasuki 
dan mendampingi selama menjalani proses belajar di lembaga pendidikan.
45
 
Perhatian orang tua, terutama dalam hal pembelajaran bahasa Arab peserta 
didik yang merupakan bagian dari  pendidikan sangatlah diperlukan. Terlebih lagi 
yang harus difokuskan adalah perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar yang 
dilakukan peserta didik sehari-hari dalam kapasitasnya sebagai pelajar dan penuntut 
ilmu, yang akan diproyeksikan kelak sebagai pemimpin masa depan. Bentuk 
perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta didik dapat berupa 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik, memotivasi peserta didik, pengawasan 
terhadap belajar peserta didik dan pemenuhan kebutuhan belajarnya. 
1. Mengevaluasi Hasil Belajar Peserta Didik 
Jika evaluasi di sekolah dilakukan dengan bentuk ulangan harian dan ulangan 
semester, namun lain halnya dengan evaluasi orang tua terhadap peserta didik di 
rumah. Bentuk evaluasi yang dapat dilakukan orang tua terhadap peserta didik di 
rumah yaitu evaluasi dailakukan dengan peserta didik mengulang kembali materi 
yang telah diperoleh peserta didik di sekolah. 
2. Memotivasi Peserta Didik 
Pemberian motivasi kepada peserta didik tidak lepas dari peran orang tua 
dalam menanamkan arti pendidikan kepada anaknya, karena sesungguhnya 
pendidikan adalah masalah penting yang selalu actual sepanjang zaman. Karena 
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pendidikan orang menjadi maju. Dengan akal, ilmu pengetahuan dan teknologi, orang 
mampu mengolah alam yang dikaruniakan Allah swt. Kepada manusia. 
Peran orang tua mendorong motivasi belajar peserta didik, baik motivasi yang 
muncul selain karena adanya pengaruh dari luar sebagai moivasi ekstrinsik yang 
mempengaruhhi perilaku seseorang, juga terdapat keinginan dari dalam diri seseorang 
dalam melakukan suatu aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu yang disebut 
motivasi instrinsik. Untuk terwujudnya kedua jenis motivasi tersebut sehingga dapat 
berjalan secara bersamaan, maka akan mendorong aktifitas kea rah suatu tujuan, 
sebagai orang tua harus memaksimalkan perannya dalam menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik tersebut ke dalam diri peserta didik dalam belajar.  
3. Pengawasan Terhadap Belajar 
Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab tanpa adanya 
pengawasan yang kontinu dari orang tua besar kemungkinan pendidikan anak tidak 
akan berjalan lancar. Pengawasan orang tua tersebut dalam arti mengontrol, atau 
mengawasi semua kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh anak baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Pengawasan orang tua terhadap anaknya biasanya lebih diutamakan dalam 
masalah belajar. Dengan cara ini orang tua akan mengetahui kesulitan apa yang 
dialami anaknya, kemunduran atau kemajuan anak, apa saja yang dibutuhkan anak 
sehubungan dengan aktifitas belajarnya, dan lain-lain. Dengan demikian orang tua 
dapat membenahi segala sesuatunya hingga akhirnya anak dapat meraih hasil belajar 
yang maksimal. 
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4. Pemenuhan Kebutuhan Belajar 
Kebutuhan belajar anak adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan alat dan 
sarana belajar yang diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar anak. Pemenuhan 
terhadap fasilitas dan kebutuhan belajar ikut menentukan pencapaian prestasi belajar 
seseorang. Seseorang yang belajar tanpa ditunjang dengan fasilitas yang baik jarang 
mendapatkan hambatan dalam penyelesaian kegiatan belajarnya. Oleh karena itu, 
fasilitas dan kebutuhan belajar merupakan hal yang tidak boleh diabaikan. Adapun 
yang termasuk dalam fasilitas dan kebutuhan tersebut dapat berupa kertas, pensil, 
buku catatan, meja dan kursi, ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-buku, alat-
alat belajar, dan lain-lain. Pemenuhan terhadap kebutuhan belajar anak akan 
mempengaruhi proses belajar anak. Semakin lengkap sarana prasarana belajar anak, 
maka belajar anak akan semakin baik, demikian sebaliknya. Terpenuhinya segala 
fasilitas kebutuhan belajar dapat juga memotivasi anak untuk semakin bersemangat 
belajar.
46
 
Bimo Walgito menyatakan bahwa “semakin lengkap alat-alat pelajarannya, 
akan semakin dapat orang belajar dengan sebaik-baiknya, sebaliknya kalau alat-
alatnya tidak lengkap, maka hal ini merupakan gangguan di dalam proses belajar, 
sehingga hasilnya akan mengalami gangguan.”47 
Walaupun pendidikan akal telah dikelolakan oleh institusi-institusi yang 
khusus semenjak dari dahulu, tetapi keluarga masih memegang peranan penting dan 
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tidak dapat dibebaskan dari tanggung jawab ini. Bahkan ia memegang tanggung 
jawab besar sebelum anak-anaknya memasuki sekolah. Di anatara tugas-tugas 
keluarga adalah untuk menolong anak-anaknya menemukan, membuka, dan 
menumbuhkan kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, minat dan kemampuan-kemampuan 
akalnya dan memperoleh kebiasaan-kebiasaan dan sikap intelektual yang sehat dan 
melatih indra kemampuan-kemampuan akal tersebut. 
Orang tua dipandang sebagai instructional resources dalam mempertemukan 
kebutuhan anak dengan kebutuhan pendidikannya yang disesuaikan dengan 
perkembangan anak. 
Alasan orang tua mempunyai tanggung jawab sebagai guru bagi anak karena 
orang tua mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap anak-anaknya. Selain itu 
orang tua juga mempunyai pengetahuan yang lebih baik mengenai anaknya sendiri 
dibandingkan dengan orang lain. Seorang anak biasanya lebih menghabiskan waktu 
di rumah bersama orang tuanya. Orang tua membantu melanjutkan perkembangan 
keterampilan anaknya yang telah dilakukan di sekolah. Akan lebih menemukan 
kebahagiaan tersendiri ketika orang tua turun langsung membantu kemajuan 
perkembangan anaknya. 
Dari banyak teori psikologi perkembangan anak, terbukti bahwa anak yang 
didampingi orang tua di rumah akan cenderung lebih baik dalam proses 
pembelajarannya. Hal itu menurutnya, selaras dengan teori pendidikan dari tokoh 
zona of proximal development yang menyatakan bahwa anak akan lebih berkembang 
dalam proses pembelajaran ketika didampingi orang dewasa.  
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Terdapat perbedaan antara anak yang diperhatikan oleh orang tua dan yang 
cenderung kurang mendapat perhatian orang tuanya. Ketika masih Sekolah Dasar, 
anak pada dasarnya ingin ditemani oleh orang tuanya.  Hal itu harus dilihat sebagai 
bagian proses kedewasaan anak. Anak yang didampingi orang dewasa, akan belajar 
lebih baik dari pada mereka yang tidak mendapat pendampingan. Secara psikologis, 
perhatian orang tuanya tersebut membantu anak tidak merasa sendiri, merasa percaya 
diri, dan merasa diperhatikan. Perasaan nyaman dan diperhatikan itu akan menjadi 
awal belajar yang baik dan menumbuhkan motivasi belajar anak. Sementara itu, anak 
yang kurang mendapat perhatian dan pendampingan orang tua, dapat merasa tertekan 
dan tidak menutup kemungkinan akhirnya membenci pendidikan. Hal itu karena, 
umumnya anak masih mengalami kesulitan untuk memahami suatu mata pelajaran 
dan membutuhkan tempat untuk bertanya. Terlebih lagi dalam kurikulum 2013 
menuntut anak harus sudah bisa carlistung (membaca, menulis dan berhitung). Di 
sini, peran orang tua sangat penting. Dalam hal ini, orang tua harus bekerjasama 
dengan sekolah bagaimana memahami kurikulum dan memberikan pengajaran saat 
mendampingi anak. Di samping itu, orang tua sebaiknya melakukan komunikasi 
dengan anak. Setiap pulang sekolah, sebaiknya orang tua bertanya pada anak 
mengenai kegiatan anak di sekolah, karena tidak menutup kemungkinan, anak 
memiliki masalah dengan teman, guru, pelajaran atau masalah sosial ketika di 
sekolah, dan hal itu bisa diketahui ketika orang tua memiliki kedekatan dengan anak 
supaya anak cerita apa yang dialami.  
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Sekolah memang tidak hanya memberi pelajaran, tetapi juga memberi 
pendidikan dalam perilaku anak. Namun demikian, waktu anak lebih banyak 
dihabiskan di rumah. Sehingga, perilaku sang anak lebih banyak berada di bawah 
didikan orang tuanya. Karena itu, harus ada kerjasama antara orang tua dengan 
guru. Dalam hal ini, guru dapat memanggil orang tua ke sekolah dan menyampaikan 
terkait hasil perkembangan belajar anak. Selanjutnya, orang tua harus melakukan 
pendekatan kembali terhadap anak. 
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Di antara cara-cara yang dapat dilalui oleh orang tua untuk memainkan 
peranannya dalam pendidikan ini adalah; mempersiapkan rumah tangga dengan 
segala macam perangsang intelektual. Di antara berbagai perangsang ini, yaitu 
meliputi permainan dan pengajaran yang bertujuan berupa gambar-gambar, buku-
buku yang menyebabkan anak-anak gemar menelaah kandungan buku-buku dan 
bersedia untuk membaca. 
Sesudah anak-anak masuk sekolah, tanggung jawab orang tua dalam 
pembelajaran intelektual bertambah luas. Sekarang menjadi kewajiban orang tua 
dalam bidang ini adalah menyiapkan suasana yang sesuai dan menggalakkan untuk 
belajar, mengulangi pelajaran, mengerjakan tugas, mengikuti kemajuan sekolah, 
bekerja sama dengan pihak sekolah untuk menyelesaikan masalah pelajaran yang 
dihadapinya, menggalakkan mereka untuk mengulangi pelajaran dan membimbing 
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mereka dengan cara yang sesuai untuk belajar. Salah satunya pelajaran bahasa Arab 
yang merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari dunia pendidikan perlu 
mendapat perhatian khusus dari orang tua dalam menumbuh kembangkan potensi 
bahasa Arab yang telah diperoleh anaknya di sekolah. Di antaranya seperti yang 
diungkapkan sebelumnya bahwa orang tua berperan dalam melakukan kerja sama 
dengan sekolah khususnya dalam hal ini guru bahasa Arab untuk memperoleh 
berbagai informasi terkait pembelajaran bahasa Arab anaknya, melakukan evaluasi 
atau mengulangi pelajaran (hafalan kosakata dan lain-lain) dan membimbing mereka 
dengan cara yang sesuai untuk belajar. Namun hal yang sangat penting untuk 
menumbuhkan rasa tanggung tanggung jawab orang tua terhadap pembelajaran 
bahasa Arab anaknya di sekolah, maka perlunya orang tua mengetahui eksistensi dan 
pentingnya pembelajaran bahasa Arab yang diperoleh oleh anaknya di sekolah, 
sehingga orang tua dapat memposisikan dirinya sebagai guru, fasilitator dan lain 
sebagainya untuk anaknya.      
B. Pembelajaran Bahasa Arab 
Untuk lebih mendalami pemahaman tentang bahasa Arab, terlebih dahulu 
penulis mengemukakan pengertian bahasa. Di dalam bahasa Arab kata bahasa 
sinonim dengan lugatan (ةغل) yang setimbang dengan (ةرك) dalam wazan “ةلعف“ yang 
asal katanya  ىغل- ىغلي . Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-
Furqa>n/25:72 yang berbunyi: 
                    
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Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya.
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Banyak sekali definisi diberikan oleh bahasa, namun itu hanya menerangkan 
sebagian dari hakikat wujud bahasa dan fungsi bahasa. Bahasa sebagaimana diketahui 
merupakan suatu sarana yang sangat penting dalam menyampaikan ide maupun 
pesan. Melalui bahasa kita dapat berkomunikasi dan mengetahui perkembangan yang 
terjadi. Bahasa sebagai suatu hasil karya cipta manusia
50
 memiliki peran yang sangat 
peting dalam interaksi antar sesama manusia. Bahasa menandai eksisteni manusia, 
sehingga dapatlah dikatakan “aku berbahasa karena aku hidup.”51 
Bahasa pada dasarnya adalah sistem lisan, bukan tulisan. Membaca dan 
menulis bias diberikan sejak awal proses pembelajaran, tetapi hendaknya diberikan 
setelah para speserta didik berlatih menggunakan bahasa lisan.
52
 Hal tersebut 
memberikan deskripsi tentang pentingnya sebuah bahasa lisan dalam 
mengekspresikan hal-hal yang berkorelasi dengan kondisi dan psikis seseorang. 
Definisi lain terhadap bahasa., menurut para ahli bahasa, bahasa adalah sistem 
lambang berupa bunyi yang digunakan oleh segolongan masyarakat tertentu untuk 
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berkomunikasi dan berinteraksi. Untuk lebih mempertegas pendapat umum ini, maka 
penulis akan mengangkat pendapat Anis Farihah yang menyatakan bahwa: 
53  َـن ل  ةَلي  سَو ْوَا  م هاَفّـَتل ل  ةاَد َا ْوَا  رْك فلا  نَع  رْي بْع ّـَتل ل  تاَوْصَا  ةَعْو  مْجَم  ةَغ للا ْق  ل 
 َملاىَنْع  
Artinya: 
Bahasa adalah kumpulan suara untuk mengungkapkan buah pemikiran, alat 
untuk saling memahami, dan alat untuk memindahkan makna. 
 
Dengan melihat definisi di atas, maka jelaslah bahwa setiap bangsa 
mempunyai bahasa tersendiri, seperti Belanda, Inggris, Prancis, Jerman, Jepang, dan 
Arab, semuanya itu merupakan bahasa asing bagi bangsa Indonesia, selanjutnya, 
bahasa dalam tingkat perkembangannya dewasa ini, setara dengan tingkat kemajuan 
peradaban manusia yang dapat dipergunakan untuk berbagai kepentingan, mulai dari 
hal-hal yang sifatnya sederhana dan pribadi, sampai kepada hal-hal yang kompleks 
dan menyangkut hajat hidup orang banyak, baik digunakan secara lisan ataupun 
dalam bentuk tulisan. 
Setelah penulis mengemukakan pengertian bahasa secara khusus, maka 
langkah selanjutnya menjelaskan pengertian bahasa Arab, Adapun bahasa Arab 
menurut ‘Abd al-‘A>lim Ibra>hi>m: 
                                                          
53
Anis Farihah, ةغللا ىف تايرظن  (Cet. I; Biru>t: Da>r al-kita>b al-Bana>niyu, 1973), h. 7.  
55 
 
 
 
 للا َغ  ة  َعلا َر  ب َّي  ة   ه َي  ل َغ  ة  َعلا  ر ْو َب  ة  َو  لَا ْس َلا  م َو ، َأ ْع َظ  م   م َق ِّو َم  تا  َقلا ْو 
 م َّي  ة  َعلا َر  ب َّي  ة  َو  ه َي  ل َغ  ة 
 َح َي  ة  َق  و َّي  ة  َع َشا ْت  َد ْه  ر َه  ف ا َت ى َط  و  ر  َو َن َم 
 ءا.54  
Artinya: 
Bahasa Arab adalah bahasa orang Arab dan orang Islam yang besar 
peranannya dalam mempersatukan bangsa, ia adalah bahasa nasional yang 
terus menerus tumbuh dan berkembang. 
 
Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang berfungsi sebagai media dalam 
mengembangkan diri peserta didik, memperluas wawasannya dengan mengenal hasil-
hasil dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya. Oleh karena itu, 
pembelajaran bahasa Arab merupakan bagian dari pendidikan yang pada dasarnya 
adalah usaha sadar untuk menumbuhkan kembangkan potensi sumber daya manusia 
peserta didik dengan cara mendorong dan menfasilitasi kegiatan belajar mereka. 
Dengan demikian, proses pembelajaran bahasa Arab merupakan bagian integral yang 
tak terpisahkan dari dunia pendidikan kita di Indonesia, karena selalu mendapat 
apresiasi dan respon positif khususnya pada dunia pesantren dan perguruan tinggi 
Islam yang senantiasa melakukan pengkajian secara mendalam terhadap makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an sehingga bermanfaat bagi seluruh umat manusia di muka 
bumi. 
Perkembangan umum kognitif dan mental peserta didik adalah faktor penentu 
dalam proses pemerolehan bahasa. Peserta didik memperoleh atau belajar bahasa 
dengan jalan mengetahui struktur dan fungsi bahasa, dan secara aktif ia berusaha 
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untuk mengembangkan keterampilan bahasa menurut cara yang diperoleh dari 
lingkungannya.
55
 
Menurut Moulton, ada lima karakteristik kunci yang perlu dipertimbangkan 
jika hendak merancang program bahasa, yaitu bahasa merupakan ujaran, bahasa 
bukan tulisan, bahasa itu seperangkat kebiasaan, ajarkanlah bahasa, bukan tentang 
bahasa. Bahasa adalah sebagaimana yang dikatakan oleh penutur asli bukan seperti 
yang dipikirkan orang bagaimana mereka seharusnya berbicara, bahasa itu berbeda-
beda. Kelima kunci itulah yang kemudian menjadi landasan kemahiran berbahasa.
 56
 
Jika dilihat dari segi pemerolehan bahasa, ada dua perbedaan mendasar antara 
pemerolehan bahasa yang dilakukan secara tidak sadar dan yang dilakukan secara 
sadar. Pemerolehan bahasa yang dilakukan secara tidak sadar, seperti halnya yang 
terjadi pada pemerolehan bahasa pertama pada anak kecil (acquisition). Adapun 
pemerolehan bahasa yang dilakukan secara sadar, seperti halnya yang dilakukan 
orang dewasa mempelajari bahasa kedua pada latar formal (learning). Proses 
pemerolehan bahasa inilah yang kemudian dinilai keefektifannya melalui kemahiran 
yang dicapai. 
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Belajar bahasa pada dasarnya bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan 
menggunakan bahasa untuk berbagai keperluan. Mengelompokkan tujuan-tujuan 
pembelajaran bahasa berdasarkan atas keterampilan dan jenis perilakunya.
 57 
Dalam pembelajaran Bahasa Arab mempunyai karakteristik yang khas. 
Adapun karakteristik mata pelajaran bahasa Arab adalah sebagai berikut: 
1. Bahasa Arab mempunyai dua fungsi yakni sebagai alat komunikasi antar 
manusia dan bahasa agama (Islam). 
2. Bahasa Arab memiliki struktur ilmu yang sama dengan bahasa-bahasa 
lainnya, dan untuk mengenal bunyi dan alat ucap dalam bahasa Arab, 
melahirkan ilmu al aswa>t (fonologi) untuk mengenal perbedaan makna, 
melahirkan sharaf (morfologi) untuk mengenal struktur kalimat, melahirkan 
ilmu nahwu (sintaksis) dan untuk memahami makna, melahirkan ilmu bala>gah 
(semantik). 
3. Disamping ilmu-ilmu tersebut (yang memang selalu ada dalam semua bahasa) 
bahasa Arab memiliki ilmu-ilmu lain seperti: rasam (grafologi), baya>n (gaya 
bahasa), badi (keindahan kata dan makn), arudh (pola syair), qawafi (bunyi-
bunyi atau huruf-huruf pada kesastraan) matan al-lugah (asal bahasa).
58
 
Melihat dari karakteristik materi pembelajaran bahasa Arab, maka strategi 
pengembangan materi pembelajaran bahasa Arab berdasarkan atas lingkup 
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lingkungan yang paling dekat dengan peserta didik menuju dengan lingkungan yang 
jauh dengan cara; pertama,  para peserta didik berkenalan dengan dirinya sendiri, 
keluarga dan seterusnya ke lingkungan sekolah. Adapun yang terkait dengan tema 
materi pembelajaran bahasa Arab yang dimaksud untuk efektifitas yang diperlukan 
untuk menjalin komunikasi.
59
 Kedua, pemberian materi pembelajaran diharapkan 
memakai pendekatan yang efektif berdasarkan ruang lingkup dan tempat peserta 
didik mempelajari bahasa Arab 
C. Tujuan dan Pentingnya Pembelajaran Bahasa Arab 
Tujuan pembelajaran bahasa adalah memberi bekal pengetahuan dan 
kemampuan kepada peserta didik agar dapat memahami bahasa dari segi bentuk, 
makna dan fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif dalam berbagai 
konteks, sehingga dapat meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan 
emosional dan sosialnya. Selanjutnya kompetensi pembelajaran bahasa, kompetensi 
yang dimaksudkan adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang meliputi menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis.
60
 
Pembelajaran bahasa diperlukan agar seseorang dapat berkomunikasi dengan 
baik dan benar dengan sesamanya dan lingkungannya, baik secara lisan maupun 
tulisan. Tujuan pembelajaran bahasa adalah untuk menguasasi ilmu bahasa dan 
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kemahiran berbahasa Arab,  seperti muthala’ah, nahwu dan sharaf, sehingga 
memperoleh kemahiran berbahasa yang meliputi empat aspek kemahiran, yaitu:
61
 
1.   Kemahiran menyimak 
Kemahiran menyimak sebagai kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, 
menerima informasi dari orang lain (pembicara). 
2.   Kemahiran membaca 
Kemahiran membaca merupakan kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, 
menerima informasi dari orang lain (penulis) di dalam bentuk tulisan. Membaca 
merupakan perubahan wujud tulisan menjadi wujud makna. 
3.   Kemahiran menulis 
Kemahiran menulis merupakan kemahiran bahasa yang sifatnya yang 
menghasilkan atau memberikan informasi kepada orang lain (pembaca) di dalam 
bentuk tulisan. Menulis merupakan perubahan wujud pikiran atau perasaan menjadi 
wujud tulisan. 
4.   Kemahiran berbicara 
Sedangkan kemahiran berbicara merupakan kemahiran yang sifatnya 
produktif, menghasilkan atau menyampaikan informasi kepada orang lain (penyimak) 
di dalam bentuk bunyi bahasa (tuturan merupakan proses perubahan wujud bunyi 
bahasa menjadi wujud tuturan 
                                                          
61
Bustami A Gani, Al Arabiyah Bin-Namadzi, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1987), h. 16-17. 
  
60 
 
 
 
Departemen Agama menjelaskan bahwa tujuan umum pembelajaran bahasa 
Arab adalah:  
1. Untuk dapat memahami al-Quran dan hadist sebagai sumber hukum ajaran Islam. 
2.  Untuk dapat memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islam yang ditulis 
dalam bahasa Arab. 
3.  Untuk dapat berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab 
4.  Untuk dapat digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain (supplementary). 
5.  Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional.
 62
 
Di samping itu tujuan pengajaran bahasa Arab adalah untuk memperkenalkan 
berbagai bentuk ilmu bahasa kepada peserta didik yang dapat membantu memperoleh 
kemahiran berbahasa, dengan menggunakan berbagai bentuk dan ragam bahasa 
untuk berkomunikasi, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, untuk tercapainya 
tujuan tersebut para pengajar atau ahli bahasa, pembuat kurikulum atau program 
pembelajaran harus memikirkan materi atau bahan yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik serta mencari metode atau teknik pengajaran ilmu bahasa 
dan kemahiran berbahasa arab, dan melatih peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari, baik kemahiran membaca, menulis dan berbicara. 
Kemahiran dasar yang harus dimiliki dalam memahami bahasa Arab dalam 
menguasai ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa Arab beserta kaidahnya-kaidahnya, 
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menghafal atau menguasai kosa-kata  (mufradat) beserta artinya. Kaidah-kaidah 
bahasa Arab dipelajari dalam mata kuliah nahwu dan sharaf . Sedangkan mufradat 
dapat dikuasai melalui mata kuliah muthala’ah dan muha>datsah, karena kedua mata 
kuliah tersebut sangat bergantung pada penguasaan kosa-kata. 
Dalam menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab memerlukan kepada 
penguasaan nahwu dan sharaf. Nahwu digunakan untuk mempelajari struktur kalimat 
dan perubahan baris akhir. Sedangkan sharaf digunakan untuk mempelajari dasar kata 
beserta perubahannya. Selanjutnya untuk memperoleh kemahiran menyimak dan 
membaca perlu mempelajari ilmu muthala’ah. Untuk memperoleh kemahiran menulis 
atau mengarang  
Sedangkan pentingnya pembelajaran bahasa Arab yaitu bahasa Arab 
merupakan salah satu bahasa besar yang banyak digunakan di berbagai pelosok 
dunia.
63
  
  Sejak abad pertengahan bahasa arab menjadi bahasa universal yang akhirnya 
menjadikannya salah satu dari beberapa bahasa terbesar didunia seperti bahasa 
Yunani, bahasa Latin, bahasa Inggris, bahasa Perancis, bahasa Spanyol, dan bahasa 
Rusia. Dan saat ini bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang dipergunakan 
untuk menulis dokumen-dokumen Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB). 
Di sisi lain, bahasa Arab adalah juga bahasa Al-Qur’an, hal inilah yang 
menjadikan bahasa Arab menjadi bahasa yang sangat berkaitan dengan Islam, sebab 
ia adalah bahasa Agama untuk semua umat Islam didunia, baik bagi mereka yang 
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mempergunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari mereka maupun tidak. Hal 
ini disebabkan karena orang-orang Islam membaca Al-Qur’an dalam bahasa aslinya, 
yaitu bahasa Arab. Tidak ada terjemahan Al-Qur’an yang dibuat dalam semua bahasa 
yang memungkinkan mereka untuk menggantikan bahasa aslinya. Begitu pula sholat 
lima waktu dan doa-doa, serta azan semuanya mempergunakan bahasa Arab fusha. 
Dari fakta dan realita di atas, kita dapat mengetahui dan memahami akan 
pentingnya bahasa Arab, khususnya bagi umat Islam baik yang berdomisili di Arab 
maupun dinegara lainnya. 
D. Tingkatan-tingkatan dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Perlu diperhatikan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan untuk 
menhilangkan kesan bahwa bahasa arab itu sulit dan memusingkan maka guru harus 
mengerti tingkatan murid yang sedang diajar, agar bisa memberikan materi sesuai 
dengan tingkat  siswa perlu mempelajari ilmu insya’ dan untuk memperoleh 
kemahiran berbicara perlu mempelajari ilmu muhadatsah. 
Pada saat itu. Pemberian materi yang sesuai akan mempercepat pemahaman 
siswa, jangan sampai pada saat peserta didik masih pada tahap pemula (mubtadi’in) 
dalam mempelajari bahasa Arab, guru memberikan materi yang terlalu sulit seperti 
mengarang, bercerita dalam bahasa Arab tentu itu akan membuat peserta didik yang 
baru belajar bahasa Arab akan merasa sangat kesulitan, sehingga timbullah 
kefahaman pada diri peserta didik bahwa bahasa Arab itu sulit, begitu juga sebaliknya 
pemberian materi yang terlalu ringan kepada peserta didik yang sudah pada tingkat 
mahir (mutaqodimin) akan membuat peserta didik merasa cepat bosan karena meteri 
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itu sudah dia kuasai, pengenalan awal terhadap  tingkatan peserta didik akan sangat 
membantu seorang guru dalam memberikan sebuah materi yang cocok, hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan Yusuf bahwa pembelajaran bahasa Arab perlu dipersiapkan 
materi dengan baik yang disesuaikan dengan taraf perkembangan anak didik 
Untuk menghindari kesan bahwa belajar bahasa Arab itu sulit maka yang 
harus dilaksanakan adalah: 
1.  Mengajarkan bahasa Arab percakapan dengan kata-kata yang sederhana dan 
mudah dimengerti oleh peserta didik. 
2.  Menggunakan alat peraga atau alat bantu, hal ini penting agar pembelajaran 
menarik, bergairah, dan mudah difahami. 
3.  Mengaktifkan seluruh panca indra anak didik, lidah dilatih dengan percakapan, 
mata dilatih dengan membaca, dan tangan dilatih dengan menulis dan 
mengarang.
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Dalam Pembelajaran bahasa Arab telah diketahui bahwa tingkatan 
pembelajaran bahasa Arab terdiri atas: 
1.  Mubtadi’in (pemula) ini adalah tingkatan yang paling awal dalam pembelajaran 
bahasa arab, dan biasanya materi yang paling cocok untuk tingkatan ini adalah: 
menghafalkan mufrodat, percakapan yang sederhana, dan mengarang terarah 
(insya >’ muwajahah) ini biasanya digunakan pada level bawah karena ia 
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mencakup kegiatan mengarang yang dimulai dari merangkai huruf, kemudian 
kata dan kalimat 
2.  Mutawasiti>n (menengah) ketika peserta didik pada tingkatan ini berarti dia 
sudah mendapatkan beberapa materi tentang bahasa Arab, dan tugas seorang 
guru pada saat itu adalah memberi penguatan terhadap materi-materi yang 
sudah didapatkan oleh peserta didik, sehingga bisa mahir dalam materi tersebut 
3.  Mutaqodimi>n (mahir) pada tingkatan ini siswa sudah mulai mahir terhadap 
materi-materi berbahasa Arab dan materi yang sesuai bagi peserta didik yang 
sudah pada tingkatan ini adalah mengarang bebas (insya> hu>r) ini biasanya 
digunakan  pada level tingkat tinggi karena disitu kentrampilan, kreatifitas dari 
seorang penulis sangat diandalkan. 
E. Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Anak SD 
Sebagai guru bahasa arab untuk anak SD, maka kita harus mengetahui 
bagaimana kesiapan peserta didik dalam belajar, bagaimana karakteristik peserta 
didik, dan kita harus mengetahui bagaimana cara pengajaran bahasa arab yang baik 
untuk anak SD. 
1. Kesiapan Anak-Anak Mempelajari Bahasa Arab 
Pembelajaran bahasa Arab untuk anak- anak yang dimaksud dalam 
pembahasan  ini adalah pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing. Artinya 
sebagai bahasa tambahan yang dipelajari oleh seseorang di luar bahasa asli yang 
menjadi bahasa komunikasinya sehari-hari. Dan yang dimaksud dengan anak- anak 
65 
 
 
 
adalah mereka yang berusia antara 6 sampai 12 tahun, yaitu sampai mereka mencapai 
penghujung “Masa Sekolah Bahasa Ibu” . Masa sekolah bahasa ibu adalah istilah 
yang diperkenalkan oleh Johan Amos Comenisus yang membagi masa-masa 
perkembangan manusia berdasarkan tingkat sekolah yang diduduki anak itu sesuai 
dengan tingkat usia dan menurut bahasa yang dipelajarinya di sekolah. Di antara 
berbagai faktor mempengaruhi kesiapan peserta didik mempelajari bahasa asing 
adalah faktor usia. Terkait dengan faktor usia ini, yang pasti disepakati oleh banyak 
pihak adalah tingkat kematangan berbahasa anak yang diidentikkan dengan tingkat 
usia mempunyai pengaruh besar terhadap penguasaan bahasa asing.
65
  
2.  Karakteristik peserta didik SD Sebagai Pembelajar Pemula Bahasa Arab (Asing) 
Pada umumnya karakteristik peserta didik SD senang belajar sesuatu yang 
baru, termasuk belajar bahasa dengan cara melakukan sesuatu (learning by doing), 
misalnya dengan bermain, bernyanyi, dan menggerakkan anggota tubuh. Pada 
umumnya anak-anak memiliki sikap egocentric, yaitu ada kecenderungan mereka 
suka menghubungkan apa yang mereka pelajari dan apa yang mereka lakukan dengan 
diri mereka sendiri. Mereka akan menyukai segala hal dalam pelajaran bahasa yang 
ada hubungannya dengan kehidupan mereka dengan dunia sekelilingnya . Misalnya, 
akan lebih mudah untuk mempelajari materi atau bahan yang menggunakan kata atau 
frasa, seperti :  ....يدنعا ىف..ةرجحلا ىف ...لصفل.  
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Dalam proses perkembangannya anak akan mengalami perubahan. Perubahan 
fisik karena mereka tumbuh dengan perubahan sifat dan perilakunya. Menginjak usia 
10 tahun (kelas 4) mereka mengalami proses perubahan yang tadinya egocentric 
menuju kehubungan timbal balik, yaitu tidak hanya berpusat pada dirinya, tetapi 
sudah memperhatikan orang lain yang tadinya berfokus pasa dirinya (.....يدنع ,.....انا) 
sekarang mulai terbuka untuk yang lain, misalnya sudah memperhatikan) تنا ( yaitu 
temannya. 
Waktu memperkenalkan bahasa Arab kepada anak-anak, sebaiknya diawali 
dengan hal-hal yang kongkret lebih dahulu. Kemudian menuju ke hal-hal yang 
bersifat abstrak. Pada tingkat permulaan sebaiknya tidak hanya mengandalkan kata-
kata dan bahasa lisan saja, tetapi perlu dilengkapi dengan contoh nyata. Banyak 
obyek atau benda nyata dan gambar yang bisa digunakan. Benda-benda yang ada 
disekitar anak-anak, misalnya kursi ( ركيس  (, pintu (باب), lemari (ةنازخ), merupakan 
contoh benda kongkret yang dengan mudah dapat diperkenalkan kepada peserta didik 
dalam bahasa Arab. 
Sehubungan dengan pengenalan bahasa Arab melalui hal-hal yang kongkret 
atau nyata pada anak-anak usia dini, maka model pembelajaran dengan penggunaan 
media visual adalah suatu yang tepat untuk dipergunakan. Media adalah bentuk 
komunikasi baik tercetakmaupun audiovisual yang dapat dimanipulasi, dapat dilihat, 
didengar dan dibaca.
66
 Penggunaan media pembelajaran tersebut diharapkan dapat 
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bermanfaat sebagai suatu perekam yang dapat menangkap suatu obyek atau peristiwa 
tertentu, memanipulasi peristiwa atau obyek tertentu, menambah gairah dan motivasi 
belajar peserta didik, serta memiliki nilai praktis dan efektif dalam proses 
pembelajaran 
Media bebasis visual (image atau perumpamaan) memegang peran penting 
dalam proses pembelajaran. Media visual dapat memperlancar pemahaman, misalnya 
melalui elaborasi struktur dan organisasi dan memperkuat ingatan. Media visual dapat 
menumbuhkan minat belajar peserta didik dan memberikan hubungan antara isi 
materi pelajarandengan dunia nyata. Melalui media visual, peserta didik dapat 
melihat sesuatu yang selama ini belum pernah dilihat maupun sudah pernah dilihat. 
Dengan media visual peserta didik akan merasa termotivasi dan merasa 
nyaman dalam proses pembelajaran karena apa yang disampaikan melalui media 
visual terasa lebih menarik bila dbandingkan dengan hanya memperhatikan 
penjelasan guru semata.  
Jenis-jenis media visual di antaranya dapat berbentuk perangkat lunak 
(software) dan perangkat keras (hardware). Perangkat keras adalah alat-alat yang 
dapat mengantar pesan seperti OHP, radio, televise dan sebagainya, sedangkan yang 
termasuk perangkat lunak adalah isi program yang mengandung pesan seperti 
informasi yang terdapat pada transparansi atau buku dan bahan-bahan cetakan 
lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau materi yang disuguhkan dalam 
68 
 
 
 
bentuk bagan, grafik, diagram, dan sebagainya.
67
 Atau dari bentuk-bentuk media 
visual dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Gambar/foto, biasanya digunakan untuk menunjukkanbarang atau mengganti 
barang asli yang sulit untuk memperoleh benda tersebut. Media ini merupakan 
media yang sangat umum dipakai dalam pembelajaran. Karena itu, pepatah 
cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari pada 
seribu kata. 
b. Denah atau sketsa, merupakan visual abstrak dan kalimat-kalimat singkat 
untuk memperjelas keterangan guru, biasanya digunakan oleh guru untuk 
menjelaskan posisi atau letak suatu benda atau barang yang sedang 
diinformasikan kepada peserta didik. 
c. Karikatur, yaitu visual sederhana yang mengandung arti tertentu yang 
biasanya bersifat kritikan atau sindiran, sehingga dapat mengembangkan dan 
memancing daya analisis peserta didik. 
d. Grafik, adalah visual yang memberikan hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Grafik ini menggunakan symbol, angka atau garis untuk memperjelas 
tentang hal yang diinformasikan. 
e. Bagan, merupakan bentuk lambing-lambang visual yang mengemukakan 
perbandingan atau perbedaan. 
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f. Poster, adalah lambing atau symbol yang sangat sederhana, pada umumnya 
bersifat anjuran atau larangan. 
g. Table, digunakan untuk mengvisualkan suatu keadaan dengan menggunakan 
angka atau persentase yang memungkinkan seseorang memperoleh informasi. 
Ketika usia anak sudah bertambah, mereka sudah bisa membedakan antara 
fakta dan fiksi dan mulai bisa mengerti hal-hal yang abstrak. Beberapa ahli 
menyatakan bahwa anak adalah pembelajar aktif (active learners). Anak-anak yang 
pada dasarnya aktif akan menyukai pembelajaran melalui permainan-permainan, 
cerita maupun lagu. secara tidak langsung mereka akan lebih termotivasi untuk 
belajar bahasa Arab. 
Pada usia 10-12 tahun anak-anak sudah dapat bekerja sama dengan temannya. 
Mereka dapat diberi kegiatan untuk dikerjakan bersama-sama. Walaupun ada anak 
yang sudah dapat berkonsentrasi lebih lama, variasi kegiatan masih diperlukan. Kerja 
kelompok dapat berupa membuat daftar, melengkapi kalimat, mengisi teka-teki silang 
dan masih banyak yang lain. 
Kehidupan anak-anak dipenuhi dengan warna. Kegiatan dan tugas-tugas yang 
disertai gambar-gambar yang cukup besar dan berwarna- warni dapat membuat 
mereka lebih gembira. Kegiatan mewarnai gambar tentu akan dikerjakan dengan 
gembira sambil mengenal nama-nama dalam bahasa Arab dan benda yang ada pada 
gambar tersebut. 
Beberapa karakteristik lain anak-anak seperti berikut ini :  
a)   Memiliki kecenderungan suka bermain dan bersenang-senang. 
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b)   Memahami hal-hal di sekitarnya secara holistik (utuh) tidak secara analitik. 
c)   Belajar bahasa melewati suatu masa yang disebut periode bisu (fatroh al-shumti) , 
dimana mereka hanya dapat mendengar, belum dapat berbicara. 
d)   Cenderung belajar bahasa melalui pemerolehan, yaitu suatu pengembangan 
kemampuan berbahasa secara alamiah, bukan mempelajari bahasa secara formal 
dengan mengkaji aturan-aturan bahasa. 
e)   Pada usia sekolah dasar pada umumnya berada pada taraf berfikir secara 
kongkret. 
Para ahli pembelajaran bahasa untuk anak, di antaranya Scott, Lee, dan 
Borridge mengemukakan beberapa prinsip pembelajaran yang harus diperhatikan 
dalam pengajaran bahasa untuk anak-anak, yaitu sebagai berikut:   
1)  Pembelajaran bahasa berpijak pada dunia anak, yaitu keluarga, rumah, sekolah, 
mainan dan teman bermain. 
2)  Pembelajaran bahasa berangkat dari sesuatu yang sudah diketahui dan dekat 
dengan atau mudah dijangkau oleh peserta didik ke sesuatu yang belum 
diketahui atau jauh dari jangkauan mereka. Misalnya, dari lingkungan rumah 
kelingkungan luar rumah, dilanjutkan ke lingkungan teman sejawat, kemudian 
ke lingkungan sekolah. 
3)  Bahan pembelajaran merupakan kombinasi antara sesuatu yang bersifat fiksi 
dan non-fiksi/kongkret. 
4)  Materi pembelajaran diorientasikan kepada pengembangan keterampilan 
bahasa. 
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5)  Pokok- pokok pembelajaran dan tugas-tugas hendaknya disesuaikan dengan 
usia pembelajar.
 68
 
3. Pengajaran Komponen Bahasa Arab Di SD 
Dalam pengajaran komponen bahasa kosa kata (mufrodat) maupun tata bahasa 
(qowaid) kita harus mengerti terlebih dahulu bagaimana karakteristik peserta didik 
yang akan kita ajar, dan materi yang akan diajarkan haruslah menarik. Dan tehnik 
yang dapat digunakan atau dipilih oleh seorang guru dalam proses pembelajaran kosa 
kata (mufroda>t) maupun tata bahasa (qowa>id) antara lain : 
1.  Teknik pembelajaran kosakata (mufrada>t) 
Teknik pembelajaran kosakata (mufrada>t) dapat dilakukan dengan dua 
cara. Petama, direalisasikan melalui proses latihan kontekstual, sedangkan 
kedua, diimplementasikan melalui proses latihan non kontekstual. 
a.   Latihan kontekstual 
Latihan kontekstual ini dapat diaktualisasikan oleh pendidik melalui dua 
jalur,  yaitu jalur tanya jawab dan jalur dialog. 
a)    Jalur Tanya jawab 
b)    Jalur dialog 
b.    Latihan non-kontekstual 
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Latihan kontekstual ini bisa dilakukan oleh pendidik untuk menjelaskan 
makna kata yang sulit dijelaskan melalui jalur kontekstual, yaitu dengan 
menggunakan media berikut:
69
  
1)    Gambar dan foto. 
2)     Definisi. 
3)     Sinonim dan antonin. 
4)     Terjemah 
2.   Teknik pembelajaran gramatika (Qawa >’id) 
Gramatika dalam proses pembelajarannya bisa dilakukan melalui al Taqri>b al-
Lugha>wi  (Latihan Bahasa). Dan teknik pembelajaran Gramatika ini memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
a.   Melatih peserta didik menggunakan kalimat dan lafal yang benar. 
b.  Membentuk kebiasaan peserta didik berbahasa yang baik melalui proses peniruan. 
c.  Pendidik memperkaya peserta didik dengan lafal dan struktur bahasa. 
d.  Peserta didik mampu mengetahui benar dan salah satu pembicaraan yang 
diekspresikan atau ditulis. 
e.   Pendidik mengajarkan beberapa problema gramatika secara praktikal. 
Dengan demikian, maka ada tiga teknik pembelajaran gramatika (qawa’id) 
melalui proses al-Tadri>b al-Lugha>wi, yaitu latihan teknik dialogis. Latihan teknik 
simulasi bahasa, latihan tknik komunikasi kolektif dengan menggunakan kartu. 
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a.  Latihan teknik dialogis. 
b.  Latihan tehnik simulasi bahasa. 
c.  Latihan tehnik komunikasi kolektif dengan menggunakan kartu.
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4.  Pengajaran Keterampilan Berbahasa Lisan dan Keterampilan Tulisan di SD 
Dalam pembelajaran bahasa arab sebagai bahasa asing pertama yang 
diperkenalkan kepada siswa, guru adalah model yang ditiru siswa dalam 
menggunakan bahasa arab. Oleh karena itu, keterampilan bahasa lisan dan 
keterampilan tulisan dalam pembelajaran bahasa arab harus diajarkan untuk 
menghindari salah pengertian dan juga untuk memberi kesempatan seluas-luasnya 
kepada siswa untuk mengunakan bahasa arab. 
1.   Pengajaran Keterampilan menyimak Bahasa Arab di SD 
Setelah mengetahui bagaimana pentingnya melatih siswa dalam menggunakan 
bahasa arab secara lisan (menyimak dan berbicara), untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran bahasa lisan maka hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah memilih 
tehnik yang tepat. Tehnik yang akan dipilih harus sesuai dengan kemampuan guru, 
tingkat pemahaman siswa, serta karakteristik kelas. 
Beberapa tehnik yang bisa digunakan dalam pengajaran keterampilan 
menyimak antara lain : 
1)    Latihan pengenalan ( identifikasi) 
2)    Mendengarkan dan menirukan 
3)    Latihan pengucapan intonasi 
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4)    Menyanyi
71
 
2.   Pengajaran keterampilan berbicara Bahasa Arab di SD 
Dalam keterampilan berbicara ini guru harus membangun rasa percaya diri 
pada peserta didik agar mereka berani mengucapkan atau berbicara dengan bahasa 
arab yang pastinya untuk kelas rendah dimulai dari yang mudah dan seterusnya. 
Guru juga harus memperhatikan beberapa hal seperti berikut : 
a.    Membina hubungan yang baik/positif dengan peserta didik. 
b.    Menciptakan suasana yang aman dan nyaman. 
c.     Memberi dukungan dan penghargaan terhadap pencapaian siswa. 
d.     Menyediakan sumber belajar yang menarik. 
Selain hal-hal diatas tersebut, terkait dengan pengajaran keterampilan 
berbicara guru juga perlu ingat akan hal-hal berikut ini : 
a)    Keterampilan berbicara dalam bahasa arab merupakan keterampilan yang 
tidak mudah untuk dikuasai. 
b)   Keterbatasan pengetahuan tentang bahasa arab, peserta didik akan memakai 
bahasa indonesia di sela-sela mereka berbicara bahasa arab. 
c)    Kesempatan berbicara dalam bahasa arab diluar kelas sangat kurang bahkan 
tidak ada, oleh sebab itu, guru perlu memberi kesempatan yang cukup ketika 
mereka berada di dalam kelas. 
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Sedangkan tehnik yang digunakan misalnya dengan menggunakan model 
dialog, ada beberapa langkah yang harus kita gunakan dalam pengajaran keterampilan 
berbicara bahasa arab di SD, antara lain : 
1)   Anak-anak mendengarkan sebuah dialog yang berisi kosakata kunci yang 
menjadi fokus pelajaran. 
2)   Guru membimbing para peserta didik untuk melatih pengucapan kata-kata. 
Mereka mengulangi setiap kata dan kalimat dalam dialog, secara klasikal dan 
individual. 
3)   Kata-kata tertentu dalam dialog dapat digunakan sebagai dasar untuk latihan 
tanya jawab. Drill ini pertama-tama dipraktekkan secara bersama-sama lalu 
secara individual.  
3.   Pengajaran Keterampilan Membaca Bahasa Arab di SD 
Disadari atau tidak, membaca memiliki peranan sosial yang sangat urgen 
dalam kehidupan manusia sepanjang masa. Mengapa demikian? Karena membaca 
merupakan medium komunikasi. Dan dalam pembelajaran membaca untuk anak-
anak, ada dual hal yang harus diperhatikan, yaitu penentuan materi dan pemilihan 
tehnik pembelajaran yang sesuai. 
Materi yang diajarkan untuk anak bisa dengan menggunakan  kartu-kartu 
bacaan, kamus bergambar, dll. Dan dalam pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa arab bisa menggunakan beberapa tehnik, yaitu: 
a.   Membaca Nyaring. 
b.   Membaca Dalam Hati. 
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c.   Membaca Intensif. 
d.   Membaca Ekstensif. 
4.   Pengajaran Keterampilan Menulis Bahasa Arab Di SD 
Berbeda dengan keterampilan berbicara, keterampilan menulis relatif lebih 
sulit untuk dipelajari dan dikembangkan. Meskipun sulit dipelajari, keterampilan 
menulis tetap merupakan bagian yang penting, yang bermanfaat, yang 
menyenangkan. Dan dalam keterampilan menulis dapat menggunakan beberapa 
tehnik, yaitu : menyalin, menjodohkan dan lain-lain.  
F. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, maka dapat diketahui 
bahwa perhatian oran tua dalam pendidikan pada umumnya dan dalam pembelajaran 
bahasa Arab peserta didik di sekolah pada khususnya sangat urgen dan sangat 
menunjang keberhasilan pembelajaran bahasa Arab peserta didik itu sendiri, karena 
pada hakikatnya kegiatan pembelajaran bukan saja tanggung jawab guru di sekolah, 
tetapi juga merupakan tanggung jawab semua pihak termasuk orang tua peserta didik. 
Olehnya dibutuhkan keterlibatan orang tua dengan memandang pentingnya bahasa 
Arab melihat dari sisi fungsi dan tujuan bahasa Arab itu sendiri, dan juga perlunya 
kerjasama yang baik antara guru dan orang tua, Kerja sama yang baik antara guru dan 
orang tua sangat penting karena dua pihak inilah yang setiap hari berhadapan 
langsung dengan peserta didik, kerja sama antara guru dan orang tua yang kurang, 
maka pembelajaran bahasa Arab di sekolah tidak akan berjalan dengan baik bahkan 
pembelajaran yang direncanakan tersebut tidak akan berhasil dengan 
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baik.  Kerjasama antara orang tua dan guru akan mendorong peserta didik untuk 
senantiasa melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, yakni belajar dengan tekun dan 
bersemangat. Selanjutnya, Interaksi yang baik antara orang tua dan guru yang benilai 
informasi tentang situasi dan kondisi setiap siswa, akan melahirkan suatu bentuk 
kerja sama yang dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik baik di sekolah 
maupun di rumah. Hubungan kerja sama tersebut sangatlah penting. Sebab dengan 
adanya kerjasama tersebut orang tua dan guru dapat mengetahui kondisi peserta didik 
baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah. Dalam hal ini orang tua 
juga dapat memperoleh informasi dari guru yaitu tentang bagaimana kemajuan 
peserta didik tersebut dalam belajar bahasa Arab dan bagaimana sikap seorang 
peserta didik tersebut ketika di lingkungan sekolah. Dengan adanya kerja sama antara 
orang tua dan guru maka akan tumbuh rasa tanggung jawab orang tua terhadap 
peserta didik sehingga orang tua terdorong untuk memposisikan dirinya selain 
sebagai orang tua tetapi juga sebagai guru bagi peserta didik di rumah, dengan 
demikian orang tua menumbuh kembangkan pengetahuan bahasa Arab peserta didik 
dengan mengevaluasi pelajaran bahasa Arab yang diperoleh anaknya di sekolah 
seperti membantu peserta didik dalam mengulangi kosa kata bahasa Arab dan 
menfasilitasi peserta didik dengan berbagai media dan sarana berupa buku-buku 
bahasa Arab dan berbagai media lainnya yang dapat menumbuhkembangkan minat 
dan potensi belajar bahasa Arab peserta didik. 
Dari bentuk perhatian orang tua yang diuraikan di atas, maka akan berdampak 
pada peserta didik di antaranya peserta didik dapat secara rutin mengembangkan 
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potensi bahasa Arabnya, banyak menghafalkan kosa kata-kosa kata bahasa Arab 
berupa benda-benda, angka-angka, sayur-sayuran dan lain sebagainya, juga dapat 
menghubungkan kata atau frasa, seperti ....يدنعا ىف..ةرجحلا ىف ...لصفل.:  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada umumnya, penelitian terbagi atas penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif.
72
 Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan tesis ini 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. 
Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik serta 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
73
  
Penelitian ini tergolong jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif,
74
 karena 
penelitian ini member gambaran tentang hasil penelitian dengan mendeskripsikan 
data-data aktual yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini akan mendeskripsikan 
objek secara alamiah yaitu mengenai Perhatian Orang Tua terhadap Pembelajaran 
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Bahasa Arab Peserta Didik Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (Sdit) Smart School 
Makassar. 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi social situation 
yang terdiri atas tiga elemen, tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) 
yang berinteraksi secara sinergis.
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Metode kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan, sebagai berikut: 
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda. 
2. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 
responden atau informan. 
3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
4. Demikian, tidak berangkat dari sebuah teori untuk diuji, melainkan berusaha 
untuk membangun konsep-konsep, dalil-dalil, dan teori berdasarkan data yang 
ada.
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Pijakan penelitian kualitatif yakni menekankan pada pola tingkah laku 
manusia sebagai individu dan actor sentral sekaligus dan juga merupakan satuan 
analisis serta menempatkannya sebagai bagian dari suatu keseluruhan. 
a. LokasiPenelitian 
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Penelitian yang dilakukan ini berlokasi Di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Smart School Makassar Jl. Leuser Bukit Baruga Antang. Penyusun memilih 
lokasi ini dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut di dalamnya terdapat 
pelajaran bahasa Arab yang secara aktif guru bahasa Arab mengajar dan membimbing 
peserta didik dalam mempelajari dan memahami bahasa Arab namun yang kemudian 
menjadi pertanyaan apakah ada peran atau keterlibatan orang tua peserta didik di 
rumah terhadap pembelajaran bahasa Arab yang diperoleh peserta didik di sekolah 
sehingga menunjang pengetahuan bahasa Arab peserta didik yang telah diperolehnya. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dalam bahasa Arabnya adalah al-madkhal dan dalam bahasa 
Inggrisnya adalah approach merupakan salah satu yang menjadi tema sentrum untuk 
mengenal aspek-aspek penelitian. Dengan demikian, proses pembelajaran lebih 
diutamakan dari pada hasil belajar, sehingga orang tua diharapkan untuk dapat 
menanamkan perhatiannya terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta didik. Begitu 
pula dalam hal penelitian terdapat sebuahpendekatan yang seorang peneliti gunakan 
sebagai pisau analisis terhadap obyek penelitian. 
Pendekatan yang akan dibangun sangat relevan dengan kajian tesis ini, karena 
kajiannya menyangkut perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik. Adapun beberapa pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan metodologi dan pendekatan keilmuan. Pendekatan metodologi 
yaitu pendekatan phenomenology yang mengungkap berbagai gejala-gejala sosial 
atau peristiwa-peristiwa, aktifitas-aktifitas, sikap, persepsi dan lain-lain. Sedangkan 
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pendekatan keilmuan yang di dalamya mencangkup pendekatan teologi normative, 
pedagogis dan liguistik.  
a. Pendekatan teologi normatif. Dasar pendekatan ini memandang penelitian ini 
landasan epitemologinya berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan Hadis, olehnya 
diketahui bahasa Arab adalah bahasa dunia Islam dan Bahasa al-Qur’an. 
b. Pendekatan pedagogis. Dimaksudkan untuk mengungkap aspek manusiawi 
dalam proses pembelajaran dengan berorientasi kepada kebutuhan pendidikan 
bagi peserta didik. 
c. Pendekatan linguistic. Pendekatan ini yakni bertujuan untuk memahami segala 
aspek bahasa dalam pembelajaran. Strategi guru bahasa Arab maupun orang tua 
dalam mengatasi kesulitan-kesulitan atau hambatan-hambatan bagi peserta didik 
dalam proses pembelajaran bahasa Arabnya yang merupakan salah satu ragam 
problem bahasa dari segi linguistik. 
C. Sumber dan Jenis Data 
1. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek di mana data 
diperoleh.
77
 Dan sumber data utama dalam penelitian ini adalah orang tua peserta 
didik, guru bahasa Arab dan peserta didik itu sendiri. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui kegiatan wawancara, pengamatan langsung dan lain sebagainya. 
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Sedangkan data sekunder diperoleh melalui bahan pustaka, seperti buku, seperti buku, 
jurnal hasil penelitian dan kajian terhadap berbagai literature, dokumen dan 
sejenisnya yang berkaitan dengan obyek pembahasan, 
Pada penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive 
sampling.
78
 Penelitian kualitatif sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor 
kontekstual. Maksud sampling dalam hal ini adalah menjaring sebanyak mungkin 
informasi dari berbagai macam sumber, dengan demikian tujuannya bukanlah 
memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan yang dikembangan dalam 
generalisasi. Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan yang ada dalam ramuan 
konteks yang unik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling urgen dan 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh 
data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
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Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu obyek yang diteliti secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 
dalam penelitian.
79
 Menurut M. Burhan Bungin, observasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan penginderaan.
80
 Mengadakan pengamatan secara langsung dan 
sistematis terhadap gejala yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengetahui 
berbagai macam bentuk perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar. 
Ada beberapa macam observasi, yaitu: 
1. Observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati. Dengan observasi ini, data yang diperoleh akan 
lebih maksimal, mendalam, lebih lengkap dan sampai mengetahui makna 
darisetiap perilaku yang Nampak.
81
 
2. Observasi terus terang atau tersamar yaitu observasi yang dilakukan oleh 
peneliti dalam pengumpulan data dengan menyatakan terus terang kepada 
sumber data tentang pelaksanaan penelitian. Dnn kadang kala melakukan 
observasi secara tersamar, hal ini dilakukan untuk menghindari mendapatkan 
data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.
82
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3. Observasi tidak terstruktur, yaitu observasi yang tidak dipissahkan secara 
sistematis tentang apa yang ingin diteliti. Observasi ini tidak menggunakan 
instrumen yang telah baku, tetati hanya berupa rambu-rambu pengamatan.
83
 
4. Wawancara  
Kegiatan wawancara ini merupakan kegiatan percakapan tanya jawab dengan 
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak. Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila penulis melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan untuk mengetahui hal-hal dari 
informan yang lebih mendalam. Adapun yang menjadi informan untuk diwawancarai 
di antaranya adalah: 
a. Orang tua peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School 
Makassar. Bertujuan untuk mengetahui adanya perhatian orang tua terhadap 
pembelajaran bahasa Arab peserta didik dan apa saja yang menjadi bentuk dari 
perhatia orang tua terhdap pembelajaran bahasa Arab peserta didik. 
b. Guru bidang studi bahasa Arab, bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 
ada tidaknya kendala dalam proses pembelajaran bahasa Arab, juga ada tidaknya 
kerja sama antara orang tua peserta didik dengan sekolah khususnya guru 
pelajaran bahasa Arab dalam upaya memberikan masukan atau kritikan guna 
membangun kegiatan pembelajaran bahasa Arab. 
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c. Peserta didik, bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya kegiatan orang 
tua dalam mengevaluasi pengetahuan bahasa arab peserta didik di rumah yang 
telah diperolehnya disekolah. 
Penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur.
84
 
 Pada pelaksanaanya wawancara semiterstruktur ini lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan 
ide-idenya. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Pelaksanaan metode dokumentasi, penulis menyelidiki dan menelusuri 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
85
 Hasil penelitian dari observasi dan 
wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh dokumentasi. 
Metode dokumentasi dapat dilaksanakan dengan beberapa cara, yaitu: 
1. Pedoman dokumnetasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan 
dicari datanya. 
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2. Chek list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. Dalam artian, 
peneliti tinggal memberikan tanda setiap pemunculan gejala yang dimaksud.
86
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument yang berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, mengumpulkan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.
87
 Termasuk juga instrument adalah pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan format dokumentasi. 
Ada beberapa jenis instrumen yang digunakan peneliti yaitu: 
1. Panduan observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data pada proses penelitian. 
2. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar-daftar pertanyaan yang 
dipakai dalam mengumpulkan data. 
3. Format dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung 
atau arsip-arsip, foto kegiatan pada saat penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Pada dasarnya pengelolaan dan analisis data adalah sebuah proses mengatur 
urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang 
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disarankan oleh data.
88
 Pekerjaan analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, member kode dan mengkategorikan data yang terkumpul baik dari 
catatan lapangan, gambar, foto, dan dokumen berupa laporan.  
Untuk melakukan pengelolaan dan analisis data kualitatif, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi data bias berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya.
89
 
Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai peran orang tua dalam pembelajaran bahasa 
Arab peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar, 
sehingga dapat ditemukan data-data dari obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang 
dapat dilakukan dalam reduksi data ini antara lain: 1) mengumpulkan data dan 
informasi dari catatan hasil wawancara; 2) serta mencari hal-hal yang dianggap 
penting dari setiap aspek temuan penelitian. 
2. Penyajian Data 
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Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.
90
 
Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan data 
yang diperoleh orang tua peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart 
School Makassar sesuai dengan fokus penelitian untuk disusun secara baik, runtut 
sehingga mudah dilihat, dibaca dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan 
atau peristiwa yang terkait dengan peranan orang tua terhadap pembelajaran bahasa 
Arab peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar 
dalam bentuk teks naratif. 
Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap penelitian dalamsusunan 
yang sistematis untuk mengetahui peranan orang tua siswa dalam pembelajaran 
bahasa Arab Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar. Kegiatan 
ini antara lain: 1) membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis, sehingga 
tema sentral dapat diketahui dengan mudah; 2) memberi makna setiap rangkuman 
tersebut dengan memperhatikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Jika belum 
memadai maka dilakukan penelitian kembali ke lapangan untuk mendapatkan data-
data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
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Verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan 
data yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman penulis.
91
 Kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.
92
 
Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil 
dengan data pembanding teori tertentu, melakukan proses member check atau 
melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survey (orientasi), 
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan umum untuk 
dilaporkan sebagai hasil dari penelitianyang telah dilakukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil penelitian ini 
dilakukan dengan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang ada. Pengamatan lapangan juga dilakukan,dengan cara memusatkan perhatian 
secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu peran 
orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta didik Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Smart School Makassar, selanjutnya mendiskusikan dengan orang-
orang yang dianggap paham mengenai permasalahan penelitian ini. 
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Konsistensi pada tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam kerangka 
sistematika prosedur penelitianyang saling berkaitan serta saling mendukung satu 
sama lain, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Implikasi utama 
yang diharapkan dari keseluruhan proses ini adalah penarikan kesimpulan tetap 
signifikan dengan data yang telah dikumpulkan sehingga hasil penelitian dapat 
dinyatakan sebagai sebuah karya ilmiah yang representative.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School 
Makassar 
1. Sejarah Berdirinya Smart School Makassar 
Smart School merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan 
Yayasan Kami Peduli Bangsa, Smart School berawal dari konsep Home Schooling 
dari rumah ke rumah dan dari lapangan satu ke lapangan lain sebagai tempat 
belajarnya. Seiring berjalannya waktu, semakin banyak orang tua yang mendaftarkan 
anaknya untuk mengikuti Home Schooling, para orang tua khawatir akan kelanjutan 
proses belajar anaknya. Berawal dari kekhawatiran itulah, Smart School lahir untuk 
mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang bersifat formal dan terdaftar di Diknas 
dengan tetap menggunakan konsep Home Schooling. Pada tahun 2013, Smart School 
membuka sebuah bangunan sekolah yang menetap dengan menyewa rumah di sebuah 
perumahan yang beralamat di Jl. Leuser No. 4 Perm. Bukit Baruga Antang, kota 
Makassar. Smart School pertama dibuka dengan jenjang pendidikan Play Group, 
kemudian terus berlanjut hingga jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD).
93
 
Sukses di dunia dan akhirat adalah harapan setiap insan. Menjadi soleh, 
berprestasi, siap bersaing, berkarakter dan tidak gagap teknologi serta siap menjadi 
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pemimpin adalah bekal yang mesti dimiliki. Untuk itu bekal pendidikan yang baik, 
menjadi solusi sekaligus kebutuhan orang tua.
94
  
Sejak awal berdirinya Smart School diniatkan sebagai lembaga pendidikan 
Islam yang diformat mampu mencetak generasi yang unggul dalam ilmu, amal dan 
berakhlak mulia (Smart Attitude, Smart Knowledge, Smart Skill).
95
 
2. Visi dan Misi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School 
Makassar 
Visi: 
“Menjadi sekolah pemimpin” 
Misi: 
Mewujudkan generasi yang: 
1. Berakidah lurus dan gemar beribadah 
2. Cerdas, mandiri, kreatif, percaya diri dan berakhlak mulia 
3. Berprestasi akademik dan non akademik 
4. Mampu berkompetisi di berbagai bidang96 
3. Struktur Organisasi Yayasan Kami Peduli Bangsa 
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       Secara garis besar strusktur Yayasan Kami Peduli Bangsa meliputi 
Kepala Yayasan Kami Peduli Bangsa, Kepala Sekolah, Wakasek Kesiswaan, 
Wakasek Humas dan Sarpras, Bidang Administrasai, Bidang Keuangan dan Guru. 
Tanggung jawab dan Tugas Masing-Masing Bagian adalah sebagai berikut : 
1) Kepala Yayasan Kami Peduli Bangsa 
a. Bertanggungjawab atas pengelolaan yayasan dan pengawaasan Smart School 
sebagai organisasi yang dibawahinya, melalui optimalisasi sumberdaya secara 
efisien, efektif dan sinergis sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan usaha 
dalam rangka mencapai tujuan yayasan. 
b. Menetapkan visi, misi, strategi dan tanggungjawab setiap bagian. 
c. Membangun dan menetapkan budaya kerja dan iklim organisasi. 
d. Menetapkan kebijakan, sistem dan prosedur administrasi dilingkungan sekolah. 
e. Mengembangkan Sumber Daya Manusia (Pelatihan, Pendidikan, reward dan 
sebagainya dilingkungan unit kerjanya. 
f. Mengelolah Sumbedaya (Keuangan, Informasi dan sumberdaya lainnya)97 
2) Kepala Sekolah 
       Kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara 
mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran disekolah. 
       Adapun tugas dan tanggungjawab kepala sekolah : 
a. Menyusun program sekolah untuk satu tahun,  
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b.  Menyusun jadwal pelajaran 
c.  Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model satuan pengajaran, 
d. Mengatur kegiatan penilaian,  
e. Mencatat dan melaporkan hasil kemampuan belajar murid,  
f. Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami secara jelas tujuan-tujuan 
pendidikan pengajaran yang hendak dicapai dan hubungan antara aktivitas 
pengajaran dengan tujuan-tujuan. 
g.  Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami lebih jelas tentang 
persoalan-persoalan dan kebutuhan murid. 
h. Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok bagi setiap guru 
sesuai dengan minat, kemampuan bakat masing-masing dan selanjutnya 
mendorong mereka untuk terus mengembangkan minat, bakat dan 
kemampuannya. 
i. Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan standar-
standar sejauh mana tujuan sekolah itu telah dicapai.
98
 
3) Wakasek Kesiswaan 
a. Menyusun program pembinaan kesiswaan 
b. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan siswa / OSIS 
dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah / siswa serta pemilihan 
pengurus OSIS 
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c. Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi 
d. Menyusun program dan jadwal pembinaan secara berkala dan insidental 
e. Membina dan melaksanakan koordinasi pelaksanaan keamanan, kebersihan, 
ketertiban, keindahan, kerindangan, kekeluargaan, dan ketaqwaan 
f. Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa penerima bea siswa 
g. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan di luar 
sekolah 
h. Mengatur mutasi siswa 
i. Menyusun program kegiatan ekstrakurikuler 
j. Menyusun laporan pelaksanaan kesiswaan secara berkala99 
4) Wakasek Humas dan Sarpras 
a. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua / wali 
siswa 
b. Membina hubungan sekolah dengan Komite Sekolah 
c. Membina pengembangan hubungan antar sekolah dengan lembaga-lembaga 
pemerintah, dunia usaha - dunia industri, dan lembaga sosial lainnya 
d. Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala 
e. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan oarang tua / wali 
siswa 
f. Membina hubungan sekolah dengan Komite Sekolah 
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g. Membina pengembangan hubungan antar sekolah dengan lembaga pemerintah 
dan lembaga sosial lainnya serta dunia usaha - dunia industry 
h. Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala100 
5) Bagian Administrasi 
a. Mengagendakan Surat Masuk dan Surat Keluar. 
b. Mengarsip Surat Masuk dan Surat Keluar. 
c. Membantu pengelolaan Kas Kecil. 
d. Mengurus Pelatihan/seminar/diskusi yang diadakan oleh Yayasan (mencari 
ruangan, mengurus snack/konsumsi dan penerima tamu) 
e. Memonitor kebutuhan-kebutuhan Rumah Tangga dan ATK Yayasan dan Smart 
School 
6) Guru 
a. Menciptakan suasana atau iklim proses pembelajaran yang dapat memotivasi 
siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat. 
b. Memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk pengabdian. 
Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan, dan bidang 
kemasyarakatan. 
c. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 
d. Mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan. 
e. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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f. Mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 
g. Sebagai orangtua kedua yang memiliki artian pengganti orang tua di lingkungan 
sekolah 
h. Merencanakan dan melaksanakan pengajaran 
i. Tanggungjawab guru, yaitu guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, dan 
guru sebagai administrator. 
j. Memiliki tanggung jawab dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. 
k. Memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapi 
l. Menjalinan antara pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. 
m. Merencanakan dan menuntut murid-murid melakukan kegiatan-kegiatan belajar 
dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan 
n. Turut serta membina kurikulum sekolah 
o. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak dan jasmania)101 
Tabel I 
Nama-nama Guru Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School 
Makassar dan Bidang Studi yang Diajarkan 
 
Nama 
 
Mapel 
 
Kelas 
 
 Abu 
Bakar 
I 
Abu 
Bakar 
2 
Umar 
1 
Umar 
2 
Usman 
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Astrana Agus, 
S.Pd 
Membaca        
 
Dongeng        
 
Writing Proses        
 
Matematika       
 
PKN 
 
       
Sains 
 
       
 
Life Skill        
Asrianti, S.Pd 
Tahsin Jilid 4 
   
  
 
Tahfidz        
 
Matematika 
   
   
Risnawati, S.S 
Membaca 
    
  
 
Dongeng 
    
   
 
Matematika 
    
   
 
PKN 
    
   
 
PAI 
    
   
Desyta Rezky 
Amalia, S.S 
Tahsin Jilid 2 
     
 
Bhs. Inggris           
 
Membaca 
   
   
Nur Amelia, 
S.Pd 
PKN 
  
    
 
Seni Budaya 
  
    
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Bhs. Indonesia 
  
    
 
Sains 
  
      
 
Life Skill 
  
      
 
Matematika 
   
   
 
PAI 
   
   
Sariyanto S.E 
Olah raga           
 
Pramuka 
   
   
 
Bhs. Arab           
 
Hadis           
 
PAI        
 
Sirah 
  
   
 
Tahsin Jilid 
2   
   
Kariadin, S.E 
Tahfiz 
  
      
 
Tahsin Jilid 
5   
   
Lanihayati 
Sandiana, S.Kom 
TIK 
  
    
Munawir Syam, 
S.E.I 
Writing 
Proses 
  
    
Sumber : Dokumen Kantor SDIT Smart School Makassar 
4. Fasilitas Bangunan 
Tabel II 
Keadaan Sarana dan Prasarana SDIT Smart School Makassar 
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No. Jenis Fasilitas Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kelas 5 Baik 
2. Ruang Perpustakaan 1 Baik 
3. Kantor 2 Baik 
4. Tempat Wudhu 1 Baik 
5. Kursi Peserta Didik 50 Baik 
6. Lemari 6 Baik 
7. Dapur 1 Baik 
8. Mobil Operasional 1 Baik 
Sumber : Dokumen Kantor SDIT Smart School Makassar 
5. Data Peserta Didik 
Tabel III 
Keadaan Peserta Didik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Smart School Makassar 
No. Kelas L P Jumlah 
1. I 9 10 19 
103 
 
 
 
2. II 12 6 18 
3. III 7 6 13 
 Jumlah 
keseluruhan 
  50 
Sumber : Dokumen Kantor SDIT Smart School Makassar 
B. Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart 
School Makassar 
Tujuan pembelajaran bahasa Arab di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Smart School Makassar adalah peserta didik dapat mengetahui kosa kata bahasa 
Arab, menghafal kosa kata yang banyak dan istilah kata-kata perintah sederhana. 
Dalam hal ini penekanannya pada penguasaan kosa kata (mufroda<t), peserta didik 
tidak dibutuhkan pandai menulis yang penting mereka tahu jam itu bahasa Arabnya 
apa, kelas itu apa, buku itu apa.
102 Sariyanto menuturkan bahwa pembelajaran bahasa 
Arab di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar adalah dengan 
menghafal kosa kata-kosa kata dasar.
103 
 Di awal semester baik semester ganjil maupun semester genap guru selalu 
membuat alokasi-alokasi dari setiap mata pelajaran yang diajarkan, di dalamnya 
terdapat target-target berupa materi-materi dan sekian kali pertemuan dari setiap 
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materi yang diajarkan. Adapun materi bahasa Arab berupa kosa kata nama-nama benda 
di sekolah, makanan dan minuman, benda di ruang tamu, kata-kata sifat, anggota tubuh. 
Tabel IV 
Materi Bahasa Arab Semester Genap Kelas 3 (Usman) 
Sumber: Daftar Alokasi Bahasa Arab Guru Bidang Study Bahasa Arab SDIT Smart School 
Makassar 
Sariyanto menuturkan: 
Dalam mengajarkan materi tersebut, model pengajaran yang dilakukan adalah 
dengan penggunaan media visual gambar/foto, menurut saya penggunaan media 
visual sangat efektif diajarkan pada anak sekolah dasar karena melihat karakter 
peserta didik Sekolah Dasar (SD) yang tergolong usia dini yang bahwa daya 
tangkap terhadap sesuatu adalah cenderung yang bersifat konkret atau nyata dan 
bukan bersifat abstrak.
104
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Sariyanto  (24 tahun), Wawancara, Makassar, 17 April 2018.  
N
o 
Materi 
Alok
asi 
Bulan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Nama-nama benda 
di sekolah 
4                               
2 Makanan dan 
minuman 
3 
                              
3 Benda di ruang 
tamu 
3 
                              
4 Kata-kata sifat 3                               
5 Anggota tubuh 
manusia 
3 
                              
6 Benda di luar 
rumah 
3 
                              
7 Tumbuhan, 
tanaman 
3 
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 Data hasil penelitian melalui pengamatan langsung peneliti di lapangan 
didapatkan bahwa peserta didik terlihat begitu menikmati proses pembelajaran yang 
berlangsung dengan penggunaan media visual gambar berupa gambar/foto karena 
sesuai dengan karakter peserta didik yang cenderung pada hal yang bersifat 
konkret.
105
 Dengan media visual peserta didik akan merasa termotivasi dan merasa 
nyaman dalam proses pembelajaran karena apa yang disampaikan melalui media 
visual gambar/foto bagi mereka terasa lebih menarik bila dibandingkan dengan hanya 
memperhatiakan penjelasan guru semata.  
Dalam penerapannya guru menampilkan materi bahasa Arab yang akan 
diajarkan. Misalkan materinya berupa nama-nama benda, guru menyebutkannya 
terlebih dahulu lalu diikuti oleh peserta didik, guru menyebutkannya berulang kali 
hingga 4 sampai lima kali, kemudian guru menunjuk satu per satu peserta didik untuk 
menyebutkannya kembali. Jika peserta didik telah lancar dalam penyebutan kosa kata 
yang ditampilkan barulah kemudian guru meminta kepada peserta didik untuk 
menghafalkannya. Jika peserta didik telah menghafalkan kosa kata tersebut, lalu guru 
melakukan tes hafalan satu per satu dari peserta didik terhadap kosa kata yang 
dihafalkannya.
106
 
Adakalanya kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang kami adakan di sini selain 
di kelas kamipun mengadakannya di luar dari pada kelas, yaitu di taman yang 
jarak dari kelas atau bangunan sekolah sekitar 15 meter, taman milik 
perumahan, kebetulan ada ayunannya dan papan seluncuran, jadi cocok sekali 
                                                          
105
Data  Hasil Pengamatan Peneliti, Makassar 17 April 2018.  
106
Data Berdasarkan Pengamatan Peneliti, Makassar, 17 April 2018.  
106 
 
 
 
untuk anak-anak seusai belajar mereka bisa sambil bermain, artinya belajar 
sambil bermain, itu yang biasa kami lakukan di sini, kebetulan jika ada mobil 
lewat saya bertanya kepada anak-anak bahasa Arabnya mobil itu apa, ada pohon 
dan daun saya tanyakan apa bahasa Arabnya.
107
  
Proses pembelajaran yang dilakukan dengan langsung berbaur dengan 
lingkungan tentunya sejauh ini telah banyak dilakukan oleh guru. Sariyanto guru 
bahasa Arab di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar sebagai 
salah satu guru yang menerapkan hal tersebut, hal ini dilakukan agar proses 
pembelajaran tidak terkesan monoton yang hanya dilakukan di dalam kelas saja. 
C. Perhatian Orang Tua Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak banyak dari orang tua 
yang memperhatikan pembelajaran bahasa Arab peserta didik. Dengan kata lain, 
orang tua yang memperhatikan pembelajaran bahasa Arab peserta didik jauh lebih 
sedikit dari orang tua yang memperhatikan pembelajaran bahasa Arab peserta didik. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh sariyanto, sebagai berikut: 
Sejauh ini tidak ada dari orang tua yang memperhatikan pebelajaran bahasa 
Arab anaknya seperti menelpon ke saya menanyakan bagaimana bahasa Arab 
anaknya apa saja yang menjadi hambatan, Jumlah dari kelas tiga sebanyak tiga 
belas, namun hanya satu sampai dua orang tua siswa saja yang memperhatikan 
pembeajarn bahasa Arab anaknya, dengan cara mereka datang bertanya-tanya 
dan memberikan masukkan agar bahasa Arab juga perlu ditanamkan pada diri 
anak sejak dini.
108
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 Pemaparan Sariyanto di atas menunjukkan bahwa dari tiga belas jumlah 
orang tua yang dijadikan sampel data dalam penelitian ini, hanya sebanyak dua orang 
tua dari dua orang peserta didik yang memperhatikan pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik, dan selebihnya adalah orang tua yang kurang memperhatikan 
pembelajaran bahasa Arab peserta didik. 
 Hampir keseluruhan orang tua yang tidak memperhatikan pembelajaran 
bahasa Arabnya memiliki jawaban yang serupa  terhadap kurangnya perhatian 
mereka terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta didik. 
Adanya ketidak perhatian dari beberapa orang tua terhadap pembelajaran 
bahasa Arab peserta didik adalah dilatar belakangi oleh beberapa faktor, di antaranya 
seperti yang diungkapkan oleh Puji Astuti, sebagai berikut: 
Kami selaku orang tua tidak bisa mengevaluasi bahasa Arab anak kami 
dikarenakan tidak adanya buku bahasa Arab yang dibawa pulang oleh Zaki 
sebagai acuan bagi kami guna memudahkan kami dalam mengevaluasi bahasa 
Arabnya, lagian kami juga tidak bisa bahasa Arab.
109
 
 Tidak adanya buku pelajaran bahasa Arab peserta didik yang dibawa pulang 
oleh peserta didik ke rumah adalah salah satu pemicu muncul kurangnya perhatian 
orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta didik sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Puji Astuti, terlebih mengingat sebagian besar orang tua tidak tahu 
bahasa Arab. Kariyadin menuturkan: 
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Hal demikian memang sudah menjadi aturan Sekolah  Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Smart School Makassar bahwa peserta didik tidak diperkenankan membawa 
pulang semua buku pelajarannyanya ke rumah, melainkan seusai pembelajaran 
peserta didik diharuskan menyimpan kembali buku pelajarannya di rak buku yang 
terletak di depan kelas.
110
 
 Aturan tersebut yang kemudian mengakibatkan orang tua tidak terdorong 
untuk mengevaluasi pembelajaran bahasa Arab peserta didik yang telah diperolehnya 
di sekolah. Selain itu, yang menjadi faktor penghambat adanya ketidak perhatian 
orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta didik adalah pandangan orang 
tua terhadap bahasa Arab itu sendiri. Terkait hal ini Dian Andini menuturkan, sebagai 
berikut: 
Bahasa Arab tidak terlalu digunakan karena yang mendunia adalah bahasa 
Inggris, sehingga untuk apa mengerti bahasa Arab karena hanya tinggal di 
Indonesia.
111
 
Sejalan dengan data penelitian melalui pengamatan yang peneliti dapatkan di 
lapangan, memang sebagian besar orang tua cukup cenderung menanamkan perhatian 
anaknya terhadap bahasa Inggris. Hal ini sejalan dengan yang penuturan Dyah 
Sekarsari, sebagai berikut: 
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Terkadang di rumah ngobrol menggunakan bahasa Inggris, cuman kalau bahasa 
Arab nggak sih, ya karena saya bagroundnya bukan bahasa Arab.
 112
  
Demikian Pemaparan Dyah Sekarsaripun dapat dibuktikan dengan melihat 
skill peserta didik itu sendiri, beberapa dari peserta didik sedikitnya dapat berbicara 
bahasa Inggris, terkadang kalau gurunya di sekolah bertanya dengan bahasa Inggris, 
dua sampai tiga peserta didikpun menjawabnya dengan bahasa Inggris, dan terlihat 
bagai pembicara bahasa Inggris aktif.
113
 
Kemudian tidak adanya perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa 
Arab peserta didik dengan upaya bertanya kepada guru bahasa Arab terkait apa saja 
yang dipelajari peserta didik di sekolah sehingga menjadi bahan rujukan bagi orang 
tua dalam mengevaluasi pembelajaran bahasa Arab peserta didik di rumah. Hal ini 
sejalan dengan penuturan Sariyanto, sebagai berikut: 
Sejauh ini orang tua tidak pernah menanyakan perihal anaknya dalam belajar 
bahasa Arabnya, menanyakan kemajuan ataupun hambatan dalam belajar 
bahasa Arab anaknya, ataupun materi yang diajarkan nggak pernah, namun 
kalau ditanya pendapat mereka tentang seberapa pentingnya bahasa Arab itu 
sendiri, mereka mengatakan bahwa menurut mereka bahasa Arab itu sangat 
penting karena bahasa al-Qur’an dan Hadis.114 
Pemaparan Sariyanto tersebut senada dengan penuturan Shanti Novianti S, 
sebagai berikut: 
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Bagi saya bahasa Arab itu penting dikarenakan al-Qur’an berbahasa Arab, hadis 
berbahasa Arab, apalagi di tanah suci dan akhirat menggunakan bahasa Arab.
115
 
Dengan demikian Shanti Novianti Spun mengatakan bahasa Arab itu penting, 
sebagai salah satu dari sekian jumlah orang tua yang dijadikan sampel data penelitian 
yang juga memiliki jawaban serupa dengan mengatakan bahasa Arab itu penting 
melihat bahasa Arab adalah bahasa al-Qur’an dan hadis.  Namun pernyataan sebatas 
batas pada pernyataan saja dan  tidak berbanding lurus dengan praktiknya, dengan 
kata lain tidak adanya perhatian khusus orang tua terhadap bahasa Arab seperti 
halnya membangun komunikasi dengan guru bahasa Arab di sekolah guna 
mengetahui kemajuan maupun hambatan apa yang dihadapi peserta didik dalam 
belajar bahasa Arab di sekolah sehingga orang tua ikut serta dalam upaya 
memperbaiki apa saja yang menjadi hambatan dalam belajar peserta didik. 
Lain halnya dengan orang tua yang memperhatikan pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik. Berdasarkan hasil data penelitian yang peneliti dapatkan diketahui 
bahwa hanya dua orang tua dari sekian jumlah orang tua yang dijadikan sampel data 
dalam penelitian ini yang memperhatikan pembelajaran bahasa Arab peserta didik, 
yaitu Rosmini binti Ibrahim orang tua dari Zahratul Munjiat dan Nina Shakina orang 
tua dari Andi Muhammad Rezki Ramadhan. Di antara bentuk-bentuk perhatian kedua 
orang tua tersebut terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta didik adalah: 
1. Mempertontonkan video pembelajaran bahasa Arab dasar  
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Rosmini binti Ibrahim menuturkan: 
Terkadang di rumah zahranya menggunakan handphone untuk dia gunakan 
belajar bahasa Arab melalui video pembelajaran bahasa Arab dasar yang ada di 
dalamnya, model tampilan pembelajarannya berupa animasi gitu, salah satunya 
seperti menyebutkan anggota badan dalam bahasa Arab.
116
 
 
Perhatian yang dilakukan Rosmini binti Ibrahim tersebut merupakan usaha 
positif dalam mengembangkan pengetahuan bahasa Arab peserta didik, terlebih 
mengingat karakter peserta didik yang masih usia dini sangat senang dalam 
menangkap segala hal secara konkret.   
2. Memotivasi peserta didik untuk tekun dalam belajar bahasa Arab. 
Pemberian motivasi sangat perlu dilakukan orang tua terhadap peserta didik, 
terkhusus memotivasi peserta didik dalam belajar, karena salah satu factor penyebab 
terciptanya dorongan motivasi dalam diri individu adalah karena adanya dorongan 
dari luar. Demikian yang dilakukan Nina Shakina dalam menumbuhkan kecintaan 
anaknya selaku peserta didik terhadap bahasa Arab, ia menuturkan: 
Aku bilang ke anak-anakku untuk belajar bahasa Arab, karena bahasa Arab itu 
penting, bahasa yang digunakan dalam al-Qur’an dan hadis juga yang 
digunakan di tanah suci dan akhirat, kamu nanti mati bukan ditanya pake bahasa 
Inggris dan bahasa lainnya, tapi ditanya pake bahasa Arab. Supaya juga kalau 
sholat dan ngaji paham artinya.
 117
 
 
Perhatian yang dilakukan Nina Shakina ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ia 
memberi pandangan positif terkait bahasa Arab pada peserta didik, di antaranya 
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menjelaskan manfaat dan kegunaan dalam mempelajari dan memahami bahasa Arab, 
menjelaskan pada peserta didik bahwa bahasa Arab adalah bahasa al-Qur’an dan 
hadis, juga bahasa yang digunakan di tanah suci maupun di akhirat. 
 Adapun yang melatar belakangi adanya bentuk perhatian orang tua berupa 
motivasi ini adalah latar belakang dari orang tua itu sendiri yang silsilah 
keturunannya dari Arab, yang konon jika ada acara besar seperti halnya pernikahan, 
suasananya versi kearaban, baik nuansanya maupun bahasa yang digunakan dalam 
prosesi ijab Kabul. 
Kebetulan aku dari keluarga keturunan Arab, bahkan kalau ada acara nikah di 
keluarga, prosesi ijab kabulnya saja kita pakai bahasa Arab, tapi aku kalau 
dibilang bisa bahasa Arab tidak juga.
118
  
 
Sebagai bentuk perhatian Nina Shakina terhadap pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik, iapun pernah memberi masukan kepala sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Smart School Makassar, ia menuturkan bahwa mohon agar kiranya tidak 
hanya bahasa Inggris saja yang menjadi perioritas utama yang ditanamkan pada diri 
peserta didik tapi juga perlunya bahasa Arab untuk diajarkan dan ditanamkan pada 
diri peserta didik sejak usia dini.
119
 
D. Dampak Perhatian Orang Tua Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab Peserta 
Didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar 
Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan diketahui bahwa terdapat dua 
dampak yang ditimbulkan dari perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa 
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Arab peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar di 
antaranya dampak positif dan negative. 
1. Dampak postif: 
a. Pengetahuan bahasa Arab peserta didik senantiasa berkembang 
Berkembangnya pengetahuan bahasa Arab peserta didik tergambar melalui 
ungkapan Sariyanto, ia menuturkan: 
Terkadang Zahranya kalau tiba di sekolah langsung dating menghampiri 
sayadenganrasa bangga hanya ingin mengatakan”pak guru aku sudah tahu 
bahasa Arabnya pundak, lutut dan dua sampai tiga nama anggota badan lannya 
lagi”.120 
 
Berkembangnya pengetahuan terhadap kosa kata peserta didik tidak sebatas 
pada kosa kata yang telah dipelajarinya di sekolah melainkan pengetahuan kosa kata 
bahasa Arab peserta didik meluas di luar dari pada materi yang diajarkan di sekolah, 
hal ini yang ditunjukkan oleh Zahratul Munjiat salah seorang peserta didik SDIT 
Smart School Makassar. Misalnya di sekolah peserta didik hanya memperoleh 10 
kosa kata dari materi bahasa Arab yang bertemakan anggota badan, maka dari adanya 
perhatian orang tua terhadap bahasa Arab peserta didik sehingga orang tua 
menfasilitasi peserta didik dengan media elektronik berupa handpone yang di 
dalamnya terdapat video pembelajaran bahasa Arab dasar, seperti menghafal kosa 
kata tentang anggota badan hingga sampai lima belasan kosa kata bahkan lebih 
tentang anggota badan yang tadinya peserta didik hanya memperoleh sepuluh kosa 
kata di sekolah kini dengan adanya perhatian orang tua maka pengetahuan kosa kata 
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bahasa Arab peserta didiik tentang anggota badan bertambah menjadi lima bahkan 
lebih.  
b. Peserta didik mengulang kembali bahasa Arab yang telah diperolehnya di rumah   
Mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari adalah suatu usaha positif 
yang dapat menumbuhkembangkan pengetahuan peserta didik terhadap pelajaran 
yang diperolehnya walaupun dengan cara yang berbeda-beda bahkan terkesan unik 
dan menarik. Seperti halnya pengetahuan bahasa Arab. Nina Shakina menuturkan: 
Kalau habis belajar bahasa Arab di sekolah, terus di rumah dia biasa sok-sok 
ngajari kakaknya, jadi mereka kayak main-main jadi guru dan murid, yang jadi 
guru Eqinya dan kakaknya jadi murid, biasa kakanya memancing eqi dengan 
bertanya bahasa Arab. Kami semua ikut saja ulahnya yang penting itu positif 
dan baik baginya.
121
 
 
Dalam belajarnya, peserta didik yang tergolong usia dini senantiasa 
mengekspresikan keinginannya sesuai kehendaknya, dalam pemaparan Nina Shakina 
tersebut memberi gambaran bahwa dalam mendukung aktifitas belajar peserta didik 
ia memposisikan dirinya tidak hanya sebagai orang tua yang mengajarkan anaknya 
tetapi juga sebagai murid bagi anaknya yang siap dijadikan obyek pengajaran bahasa 
Arab oleh anaknya selaku peserta didik.  
Lain halnya dengan peserta didik yang tidak mendapatkan perhatian dari 
orang tuanya. Adapun dampak yang ditimbulkan dari adanya ketidak perhatian orang 
tua terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta didik yaitu tentunya tanggung jawab 
mengajar tertumpu sepenuhnya pada guru bahasa Arab. Sariyanto menuturkan: 
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Bahasa Arab yang kami ajarkan di sini selalu kami ulang-ulangi pada peserta 
didik, sebab kalau tidak diulang-ulangi mereka cepat sekali lupa, kecuali ada 
dari mereka tidak setengah mati kami ajarkan, murid namanya Zahra, anaknya 
super aktif, tidak mudah dia lupa bahasa Arab yang sudah diajari, karena 
memang di rumah mungkin tidak jarang dia mengulang-ulang kembali bahkan 
dengan nada yang saya ajarkan. Namun yang lebih setengah mati jika 
menghadapin peserta didik yang sama sekali tidak paham dengan bahasa Arab, 
bahkan sampai nangis dan keluar sendiri, tapi kalau untuk bahasa Inggris pintar 
dan aktif.
122
 
 
Penuturan yang dikemukakan oleh Sariyanto tersebut menunjukkan bahwa 
tidak semua peserta didik yang tidak mendapatkan perhatian dari orang tua tidak 
tertanam pengetahuan bahasa Arabnya, hanya saja bahasa Arabnya tidak 
berkembang, dan jikapun tidak ada pengulangan yang bersifat continue yang 
dilakukan Sariyanto selaku guru bahasa Arab terhadap bahasa Arab yang dipelajari 
peserta didik dalam tiap pertemuannya, maka dengan sendirinya dengan mudah 
terlupakan oleh peserta didik. 
Belum lagi jika Sariyanto menghadapi peserta didik yang sama sekali tidak 
memiliki minat terhadap bahasa Arab sama sekali, seperti yang diutarakan Sariyanto 
perihal peserta didik yang nangis dan keluar, padahal peserta didik tersebut aktif 
bahasa Inggris, dalam praktiknya di rumah selalu menggunakan bahasa Inggris 
dengan ibunya, namun sayangnya untuk bahasa Arab sendiri tidak mendapatkan 
perhatian dari orang tuanya hingga Sariyantopun harus kerja ekstra menghadapi 
peserta ddik dalam menanamkan pengetahuan bahasa Arab terhadap peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti melakukan penelitian dan telah menguraikan hasil dari pada 
penelitian peneliti dalam tesis ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar dengan menghafal kosa kata-
kosa kata dasar seperti anggota badan, tanam-tanaman dan lain sebagainya yang 
diproyeksikan dengan menggunakan media visual gambar/foto. Selanjutnya terdapat 
terdapat dua bentuk perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab peserta 
didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar, yaitu: 1) 
Mempertontonkan video pembelajaran bahasa Arab dasar yang sedikitnya selaras 
dengan materi bahasa Arab yang diajarakan pada peserta didik di sekolah, 2) 
Memotivasi peserta didik untuk tekun dalam belajar bahasa Arab. Kemudian 
dampak dari perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Smart School Makassar yaitu terdiri dari dua dampak, 
positif dan negative. Dampak positif pertama, pengetahuan bahasa Arab peserta 
didik senantiasa berkembang dan kedua peserta didik mengulang kembali bahasa 
Arab yang telah dipelajarinya di rumah. Kemudian dampak negative yang 
ditimbulkan yaitu beban mengajar tertumpu sepenuhnya pada guru bahasa Arab.  
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B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan perlunya orang tua mengetahui 
dan memahami tujuan dan pentingnya maupun eksistensi dari bahasa Arab itu sendiri 
sehingga timbul perhatian orang tua terhadap pembelajaran bahasa Arab eserta didik, 
baik perhatian itu diwujudkan dalam bentuk mengevaluasi pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik, membangun komunikasi dengan guru bahasa Arab, menyediakan 
sarana belajar peserta didik guna menunjang pengetahuan bahasa Arab peserta didik, 
memotivasi peserta didik ataupun mendatangkan guru private bahasa Arab yang 
dapat langsung terjun ke rumah mengajarkan bahasa Arab. 
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